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ABSTRAK 

 

Home Industri Dua Saudara di Pekanbaru ini merupakan usaha kecil menengah (UKM) yang 
bergerak di bidang produksi makanan ringan diantaranya : kerupuk palembang, kerupuk jangek, 
roti gipang dan lain-lain. Dalam proses produksinya, Dua Saudara telah menyediakan beberapa 
alat bantu untuk memudahkan operator dalam melakukan pekerjaannya. Akan tetapi alat-alat 
bantu tersebut didesain dengan asal-asalan tanpa memperhatikan segi ergonomi dari operator. 
Hal ini menyebabkan operator sering merasa keluhan sakit pada bagian tubuh tertentu pada saat 
pekerjaan berlangsung. Oleh karena itu, analisis  stasiun kerja (posisi dan alat bantu) yang 
dilakukan akan didasarkan pada segi ergonomi untuk mengurangi keluhan sakit yang diderita 
operator, dengan demikian dapat meningkatkan kenyamanan operator dalam melakukan proses 
produksi. Pada stasiun kerja pengadukan I dan II dilakukan penambahan meja/bak pengadukan 
yang ergonomis, Pada stasiun kerja pencetakan dilakukan penambahan kursi yang ergonomis, 
Pada stasiun kerja penyusunan dilakukan penambahan meja yang ergonomis, Pada stasiun kerja 
penggorengan dilakukan penambahan tong yang ergonomis dan Pada stasiun kerja 
pembungkusan dilakukan penambahan meja dan kursi yang ergonomis. Dengan adanya analisis 
stasiun kerja (posisi kerja dan alat bantu) yang baru, pekerja bisa lebih nyaman. Hal ini 
dibuktikan dengan adanya penurunan nilai pada kategori metode OWAS. 

 

Kata Kunci : Analisis stasiun kerja, Ergonomi, Metode OWAS. 
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ABSTRACT 

 
Home Industry in Pekanbaru Two Brothers is a small-medium businesses (UKM) engaged in the 
production of such snack foods: palembang chips, Jangek crackers, gipang bread and others. In 
the production process, Two Brothers has provided several tools to facilitate the operators to do 
the job. However, the tools are designed with random regardless of the operator in terms of 
ergonomics. This causes your pains are often felt at a particular body part when the work in 
progress. Therefore, the analisys of work stations (positions and tools) which will be based on the 
terms of ergonomics to reduce the pains suffered by the operator, thereby improving operator 
convenience in the production process. In mixing workstation I and II conducted additional desk / 
ergonomic mixing tub, the printing work station is adding an ergonomic chair, On the work of the 
station is the addition of an ergonomic desk, the workstation is the addition of the frying vat and 
the ergonomic work station wrapping conducted additional tables and ergonomic chairs.With the 
design of work stations (work positions and tools) that new, more comfortable to workers. This is 
evidenced by the decline in value category OWAS method. 

 
Keywords: Ergonomics, OWAS Method, Workstation Analisys 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
 
1.1 Latar Belakang  

Perubahan waktu secara perlahan-lahan telah mengubah manusia dari 

keadaan tradisional menjadi manusia yang modern. Tujuan pokok untuk selalu 

mengadakan perubahan rancangan peralatan-peralatan yang dipakai adalah untuk 

memudahkan dan menegakkan operasi penggunaannya. Disiplin keilmuan yang 

berkaitan dengan perancangan peralatan dan fasilitas kerja yang memperhatikan 

aspek-aspek manusia sebagai pemakainya dikenal dengan istilah ergonomi 

[Wignjosoebroto, 1995]. 

 Ergonomi atau ergonomics berasal dari kata Yunani yaitu ergo yang 

berarti kerja dan nomos yang berarti hukum [Wignjosoebroto, 1995]. Dengan 

demikian ergonomi adalah suatu disiplin ilmu yang mempelajari manusia dalam 

kaitannya dengan pekerjaanya. Dalam hal perancangan alat/stasiun kerja, 

penerapan ergonomi pada umumnya merupakan aktivitas rancang bangun (desain) 

atau rancang ulang (redesign) [Nurmianto, 2005]. Hal ini meliputi perangkat keras 

seperti perkakas bekerja, bangku kerja, kursi, pegangan alat kerja, sistem 

pengendali, alat peraga, jalan/lorong, pintu dan lain sebagainya [Nurmianto, 

2005]. Perkembangan ergonomi akan memerlukan dukungan berbagai disiplin 

ilmu seperti unsur anatomi, psikologi, lingkungan dan kesehatan kerja 

[Wignjosoebroto, 1995].  

 Ilmu-ilmu terapan yang banyak berhubungan dengan fungsi tubuh manusia 

adalah mengenai anatomi dan fisiologi, untuk menjadi ergonomi diperlukan 

pengetahuan dasar tentang fungsi dari kerangka otot (kinesiologi) dan 

biomekanika (aplikasi ilmu mekanika teknik untuk analisis sistem kerangka-otot 

manusia). Ilmu-ilmu ini akan memberikan modal dasar untuk mengatasi masalah 

postur tubuh dan pergerakan manusia di tempat dan ruang kerjanya [Nurmianto, 

2005]. 
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 Pabrik kerupuk dan roti Dua Saudara merupakan salah satu Home Industri 

(UKM) yang ada di Pekanbaru yang berdiri pada tahun 1993. Usaha ini bergerak 

dalam pengolahan makanan (kerupuk dan roti). Jenis makanan yang diproduksi 

perusahaan diantaranya kerupuk ikan palembang, kerupuk kuning (jangek), roti 

gipang dan lain-lain. Dalam melakukan pengolahaan bahan baku dan bahan dasar 

perusahaan ini menggunakan peralatan tradisional. Sering dijumpai di sektor 

industri sedang berkembang, bahwa dalam proses perancangan fasilitas atau 

peralatan kerja jauh dari aspek-aspek ergonomis. Fasilitas kerja yang ergonomis 

adalah yang memberikan rasa aman, nyaman dan produktif bagi operator pada 

saat bekerja. Sebaliknya apabila fasilitas kerja tidak ergonomis maka akan timbul 

posisi-posisi kerja yang tidak alamiah, sehingga performance kerja akan menurun. 

Posisi tubuh yang tidak alamiah atau salah pada saat bekerja akan cepat 

menyebabkan kelelahan dibandingkan dengan kondisi yang ergonomis 

[Nurmianto, 2005]. 

Berdasarkan hasil pengamatan langsung di lapangan masih banyak 

ditemukan kelemahan dalam sistem kerjanya terutama yang berhubungan dengan 

usaha-usaha produktif dan jaminan kesehatan serta keselamatan kerja seperti 

posisi kerja (sistem kerjanya). Salah satu diantaranya adalah kegiatan proses 

penyusunan kerupuk setelah dicetak. Kerupuk yang telah siap dicetak diletakkan 

di atas keranjang kemudian disusun di atas tampi yang ada di lantai dan operator 

bekerja setengah jongkok dan duduk di lantai. Kondisi ini akan membawa dampak 

buruk terhadap kondisi fisik tubuh operator yang mengakibatkan timbulnya 

keluhan terhadap ketidaknyamanan dalam bekerja seperti yang terlihat pada 

Gambar 1.1 di bawah ini:  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 : Kondisi Stasiun Penyusunan Kerupuk Saat ini 
(Sumber : Home Industri Dua Saudara – Mei 2009) 
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Wawancara dilakukan terhadap 12 orang pekerja pembuatan kerupuk, 

pada setiap stasiun kerja. Dimulai dari stasiun kerja pengadukan I dan II, stasiun 

pencetakan, stasiun pengopenan, stasiun penyusunan, stasiun penjemuran, stasiun 

penggonsengan, stasiun penggorengan dan stasiun pembungkusan. 

Pada stasiun kerja pengadukan pertama, 5 pekerja atau 41,67% 

menyatakan keluhan nyeri pada lengan. Sementara itu sebanyak 4 pekerja atau 

33,33% menyatakan keluhan nyeri pada siku. Selanjutnya 6 pekerja atau 50% 

menyatakan keluhan nyeri pada bahu. Selanjutnya 3 pekerja atau 25% 

menyatakan keluhan nyeri pada leher. Selanjutnya 5 pekerja atau 41,67% 

menyatakan keluhan nyeri pada punggung. Selanjutnya 4 pekerja atau 33,33% 

menyatakan keluhan nyeri pada pinggang. Selanjutnya 6 pekerja atau 50% 

menyatakan keluhan nyeri pada betis. Selanjutnya 3 pekerja atau 25% menyatakan 

keluhan nyeri pada telapak kaki saat bekerja. Hal ini dapat di lihat pada tabel dan 

gambar berikut ini : 

Tabel 1.1 Keluhan Pekerja pada Stasiun Kerja I (Pengadukan 1)  

No Nama Pekerja Keluhan Pekerja 
1 Yanto Lengan, bahu, punggung dan betis 
2 Sumarno Siku, pinggang, betis dan telapak kaki 
3 Hendri Lengan, siku dan pinggang 
4 Anton Lengan, bahu, punggung dan betis 
5 Sukatman Leher, punggung dan pinggang 
6 Mulyono Siku, bahu, betis telapak kaki 
7 Darmono Lengan dan leher 
8 Roni Bahu dan pinggang 
9 Paino Lengan, punggung, betis dan telapak kaki 
10 Rokwan Leher 
11 Saimun Siku, bahu dan betis 
12 Warjono Bahu dan punggung 

(Sumber : Home Industri Dua Saudara – Mei 2009) 

Grafik Tingkat Keluhan Operator 
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Gambar 1.2 : Grafik Tingkat Keluhan Operator  
(Sumber : Home Industri Dua Saudara – Mei 2009) 
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Selanjutnya untuk stasiun kerja pengadukan II, stasiun pencetakan, stasiun 

pengopenan, stasiun penyusunan, stasiun penjemuran, stasiun penggonsengan, 

stasiun penggorengan dan stasiun pembungkusan dapat dilihat di lampiran I. Dari 

gambaran stasiun kerja di atas, jelas bahwa pekerja lebih banyak dalam posisi 

jongkok atau duduk pada posisi tidak ergonomis, posisi tubuh dari pekerja salah 

dalam melakukan proses produksi yang berjalan secara terus menerus selama jam 

kerja akan menyebabkan banyak keluhan dari pekerja. Posisi duduk yang nyaman 

sangat penting diperhatikan agar operator dapat bekerja dengan nyaman dan aman 

sehingga dapat meningkatkan produktifitas. 

Metode OWAS adalah suatu metode yang timbul dari perhatian khusus 

atas masalah yang umumnya sering dialami oleh para pekerja yaitu komplikasi 

rangka otot sehingga menyebabkan rasa sakit, nyeri pada tubuh. Metode ini 

dibangun sebagai alat untuk mengidentifikasi postur tubuh mana yang mungkin 

bertanggung jawab atas masalah otot. Melihat kondisi stasiun kerja yang ada 

sekarang maka perlu dilakukan suatu kajian mengenai ”Analisis stasiun kerja 

pembuatan kerupuk dengan menggunakan metode OWAS”  

 
1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, maka terdapat permasalahan pada stasiun kerja 

yang tidak nyaman seperti posisi duduk dan alat bantu yang digunakan oleh 

operator dalam bekerja. Sesuai dengan keterangan di atas, maka dapat dibuat 

suatu perumusan masalah yaitu “Bagaimana menganalisis stasiun kerja 

pembuatan kerupuk berdasarkan metode OWAS ?”  

 
1.3  Tujuan  

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dikemukakan 

di atas, maka penelitian ini dilakukan bertujuan untuk :  

1. Melakukan analisis stasiun kerja pembuatan kerupuk dengan menggunakan 

metode OWAS. 

2. Mengusulkan alat bantu yang benar untuk stasiun kerja pada proses 

pembuatan kerupuk  
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1.4  Batasan Permasalahan 

Untuk lebih memfokuskan pembahasan terhadap permasalahan maka 

penelitian ini dilakukan berdasarkan batasan-batasan sebagai berikut : 

1. Perbaikan kerja lebih dikhususkan untuk gerakan-gerakan yang membutuhkan 

perbaikan pada metode OWAS. 

2. Dalam penelitian ini tidak dibahas masalah tata letak ruang untuk pembuatan 

kerupuk. 

3. Dalam penelitian ini tidak dibahas masalah pengukuran waktu kerja, 

hubungan dan prilaku manusia serta maintainbility. 

 
1.5  Manfaat Penelitian 

Selain memiliki tujuan, penelitian ini juga memiliki beberapa manfaat 

yang dapat diambil oleh perusahaan, yaitu sebagai berikut : 

1. Sebagai informasi dan pedoman bagi manajemen Dua Saudara dalam 

mempertimbangkan stasiun kerja dimasa yang akan datang 

2. Sebagai masukan bagi Dua Saudara dalam meningkatkan produktifitas dengan 

mengetahui keluhan pekerja. 

 
1.6  Posisi Penelitian 

Penelitian mengenai Analisis Stasiun Kerja telah banyak dilakukan. Baik 

itu dilakukan oleh mahasiswa dalam menyusun tugas akhir maupun mahasiswa 

dalam menyusun tesis. Berikut adalah tampilan posisi penelitian. 

Tabel 1.2 Posisi Penelitian Tugas Akhir 
 

Penelitian Judul  Responden Jenis Analisa Metode  
yang 

digunakan 
AM. 
Madyana, 
2006 

Analisa biomekanika pada 
aktivitas menimbang telur 

Pekerja  Gaya dan momen 
pada 6 link tubuh 

pekerja 

Mekanika 

Evan 
Azami. 
2005 

Analisis postur kerja pada 
pekerja konveksi 

menggunakan metode RULA 

Pekerja Postur dan posisi 
kerja 

RULA 

Zulkifli. 
2009 

Analisis stasiun kerja 
pembuatan kerupuk 

berdasarkan metode Owas 
[Studi kasus : Home Industri 

Dua Saudara] 

Pekerja Stasiun kerja OWAS 
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1.7  Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan laporan penelitian dengan judul “ Analisis Stasiun 

Kerja Pembuatan Kerupuk Berdasarkan Metode OWAS [Studi kasus : 

Home Industri Dua Saudara]” dapat dilihat sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 
Menguraikan latar belakang permasalahan, rumusan permasalahan, 

tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
Menguraikan teori-teori pendukung yang digunakan sebagai dasar 

pemikiran untuk membahas dan mencari permasalahan yang ada. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 
Menjelaskan secara skematis langkah-langkah yang digunakan dalam 

proses penelitian. 

BAB IV : PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 
Menjelaskan secara skematis langkah-langkah yang digunakan dalam 

proses pengumpulan data dan pengolahan data. 

BAB V : ANALISA PEMBAHASAN 
Menguraikan secara sistematis langkah-langkah penyelesaian 

persoalan berdasarkan hasil pengamatan, pengumpulan data dan 

pengolahan data. 

BAB VI : KESIMPULAN DAN SARAN 
Menguraikan tentang kesimpulan yang diambil dari hasil penelitian 

dan pembahasan serta mencoba memberikan saran-saran sebagai 

langkah yang dapat diambil.  
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 

 
 
2.1    Ergonomi  

  Istilah “ergonomi” berasal dari bahasa latin yaitu ergon (Kerja) dan nomos 

(Hukum alam) sehingga dapat didefinisikan sebagai studi tentang aspek-aspek 

manusia dalam lingkungan kerjanya yang ditinjau secara anatomi fisiologi, 

psikologi, engineering, manajemen dan desain perancangan [Sutalaksana, 1976]. 

 Penerapan ergonomi pada umumnya merupakan aktivitas rancang bangun 

(desain) ataupun rancang ulang (re-desain). Hal ini dapat meliputi perangkat keras 

seperti misalnya perkakas kerja (tools), bangku kerja, platform, kursi, pegangan 

alat kerja (workholders), sistem pengendali (control), alat peraga (displays), jalan 

atau lorong (access ways), pintu (doors), jendela dan lainnya [Nurmianto, 2005]. 

 Secara singkat ergonomi bermakna sebagai ilmu yang meneliti tentang 

hubungan antara manusia dengan lingkungan kerjanya. Lingkungan kerja disini 

adalah lingkungan sekitar dimana manusia bekerja, metode kerja, pengaturan 

kerja baik perorangan atau kelompok, alat-alat atau mesin yang digunakan, bahan, 

manusia dan lingkungan yang dinamakan sistem kerja. Sasaran ergonomi adalah 

mencapai produktifitas kerja yang tinggi (efektif) tetapi dalam suasana tentram, 

aman dan nyaman dengan kata lain ergonomi mengusahakan terciptanya 

peningkatan efisiensi dari kegiatan manusia [Nurmianto, 2005]. 

Manusia dengan segala sifat dan tingkah lakunya merupakan makhluk 

yang sangat kompleks. Untuk mempelajari manusia, tidak cukup ditinjau dari segi 

ilmu saja. Oleh sebab itulah untuk mengembangkan ergonomi diperlukan 

dukungan dari berbagai disiplin, antara lain: Psikologi, Antropologi, Faal kerja,  

Biologi, Sosiologi, Perencanaan kerja, Fisika, dan lain-lain. Masing-masing 

disiplin tersebut berfungsi sebagai pemberi informasi. Pada gilirannya, para 

perancang dalam hal ini para ahli teknik, bertugas untuk meramu masing-masing 

informasi di atas, dan menggunakan sebagai pengetahuan untuk merancang 

fasilitas sedemikian rupa sehingga mencapai kegunaan yang optimal [Sutalaksana, 

1979]. 
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2.1.1 Sistem Kerja Menurut Ergonomi  

 Sistem kerja adalah suatu kesatuan yang berunsurkan manusia, peralatan, 

bahan dengan lingkungan. Unsur ini secara bersama-sama mengemban suatu misi 

yaitu apa yang dicapai oleh kesatuan tadi. Setiap hari manusia selalu terlibat 

dengan kegiatan-kegiatannya apakah itu bekerja ataupun tidak bergerak yang 

semuanya memerlukan tenaga. Kemampuan manusia untuk melaksanakan 

bermacam-macam kegiatan tersebut tergantung pada struktur fisik tubuhnya yang 

terdiri dari : struktur tulang, otot-otot, kerangka, sistem saraf dan proses 

metabolisme. Pada tubuh manusia terdapat 206 (dua ratus enam) tulang 

pembentuk kerangka yang berfungsi untuk melindungi dan melaksanakan 

kegiatan fisik. Bila ditinjau dari segi ergonomi, dalam bekerja harus diperhatikan : 

1. Sikap tubuh dalam bekerja 

a. Sikap dalam bekerja harus merupakan sikap ergonomi sehingga dapat 

dicapai efisiensi kerja dan produktifitas yang optimal dengan memberikan 

rasa nyaman dalam bekerja. 

b. Bagi semua pekerja harus selalu diusahakan supaya kegiatan pekerja 

dilaksanakan dalam sikap kerja yang ergonomi, seperti : 

� Agar senantiasa diupayakan bahwa pekerjaan dilaksanakan dengan 

duduk atau dalam sikap duduk. 

� Segala sikap tubuh dalam bekerja yang tidak alamiah harus 

dihindarkan, bila hal ini tidak mungkin maka diusahakan agar beban 

statis menjadi sekecil-kecilnya. 

2. Waktu kerja dan istirahat bagi tenaga kerja  

Segi-segi terpenting bagi persoalan waktu kerja meliputi : 

a. Lamanya seseorang mampu bekerja secara baik. 

b. Hubungan diantara waktu. 

c. Waktu bekerja sehari menurut periode yang meliputi siang malam 

[Nurmianto, 2005].  
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2.1.2 Sikap dan Posisi Kerja Dalam Perancangan Stasiun Kerja 

 Beberapa jenis pekerjaan akan memerlukan sikap dan posisi tertentu yang 

kadang-kadang cendrung untuk tidak mengenakkan. Kondisi kerja seperti ini 

memaksa pekerja pekerja selalu berada pada sikap dan posisi kerja yang aneh dan 

kadang-kadang juga harus berlangsung dalam jangka waktu yang lama. Hal ini 

tentu saja akan mengakibatkan pekerja lebih cepat lelah, membuat banyak 

kesalahan atau menderita cacat tubuh. Untuk menghindari sikap dan posisi kerja 

yang kurang favourable ini pertimbangan-pertimbangan ergonomi antara lain 

menyarankan hal-hal berikut : 

1. Mengurangi keharusan operator untuk bekerja dengan sikap dan posisi 

membungkuk dengan frekuensi kegiatan yang sering atau jangka waktu lama. 

Untuk mengatasi problema ini maka stasiun kerja harus dirancang terutama 

sekali dengan memperlihatkan fasilitas kerjanya seperti meja kerja, kursi, dan 

lain-lain yang sesuai dengan data antropometri, agar operator dapat menjaga 

sikap dan posisi kerjanya dengan tegak dan normal. 

2. Operator tidak seharusnya menggunakan jarak jangkauan maksimum yang 

biasa dilakukan. Pengaturan posisi kerja dalam hal ini dilakukan dalam jarak 

jangkauan normal. Disamping pengaturan ini bisa memberikan sikap dan 

posisi yang nyaman juga akan mempengaruhi aspek-aspek ekonomi gerakan. 

3. Operator tidak seharusnya duduk atau berdiri pada saat bekerja untuk waktu 

yang lama dengan kepala, leher, atau kaki berada dalam sikap atau posisi 

miring. 

4. Operator tidak seharusnya dipaksa bekerja dalam frekuensi atau periode waktu 

yang lama dengan tangan atau lengan berada dalam posisi diatas level siku 

yang normal [Wignjosoebroto, 2003]. 

 
2.1.3 Sikap Duduk Dan Permasalahan Pada Kesehatan Tubuh  

Menurut Nurmianto : Ergonomi Konsep Dasar Dan Aplikasinya. Duduk 

sedikit memerlukan energi dari pada berdiri. Karena dapat mengurangi beban otot 

statis pada kaki. Seorang operator yang bekerja sambil duduk istirahat dan secara 
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potensial lebih produktif. Disamping itu operator tersebut lebih kuat bekerja dan 

oleh karena itu lebih cekatan dan mahir. 

Namun sikap duduk yang keliru akan merupakan penyebab pada masalah-

masalah punggung. Operator dengan sikap duduk salah akan menderita pada 

bagian punggungnya. Tekanan pada tulang belakang akan meningkat pada saat 

duduk, dibandingkan dengan saat berdiri ataupun berbaring. Jika asumsikan 

tekanan tersebut sekitar 100%, maka cara duduk yang tegang atau kaku (erect 

posture) dapat menyebabkan tekanan tersebut mencapai 140%. Dan cara duduk 

yang dilakukan dengan membungkuk akan menyebabkan tekanan tersebut 

mencapai 190%. Sikap duduk tegang lebih banyak memerlukan aktifitas otot atau 

urat saraf tegang pada sikap duduk yang condong kedepan [Nurmianto, 2005]. 

 Kenaikan tekanan itu dapat meningkat dari suatu perubahan dalam 

lekukan tulang belakang yang terjadi pada saat letih. Suatu keletihan pada pinggul 

sekitar 90o tidak dapat dicapai hanya dengan rotasi dari tulang pada sambungan 

paha (persendian tulang paha) [Nurmianto, 2005]. 

Urat lutut (hamstring) dan otot-otot gluteal pada bagian belakang paha 

dihubungkan sama bagian belakang pinggul dan menghasilkan suatu rotasi persial 

dari pinggul (pelvis), termasuk tulang ekor (sacrum). Hal tersebut hanya 

menghasilkan sekitar 60o-90o , kelebihan putar pinggul dan rotasi pada persendian 

tulang paha itu sendiri. Oleh sebab itu perolehan 30o dari rotasi pinggul (pelvis) 

searah dengan lekukan tulang belakang kearah belakang (lardosis) dan bahkan 

memperkenalkan suatu lekukan tulang belakang kearah depan (kyhosis) 

[Nurmianto, 2005]. 

Dua bagian ruas tulang belakang (lumbar) yaitu L4/15 dan 15/S, adalah 

yang paling sering dipengaruhi dan termasuk dalam “Slipped Disc” syndrome. 

kyphosis (lekukan tulang belakang kearah depan) dapat sering terjadi akibat sikap 

duduk pada saat membaca dimeja yang terlalu condong kedepan [Nurmianto, 

2005]. 
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2.2   Antropometri  

 Menurut Granjean (1982) yang dikutip oleh Sritomo (2000). Istilah 

Antropometri berasal dari “anthro” yang berarti manusia dan “metri” yang berarti 

ukuran. Secara defenitif antropometri dapat dinyatakan sebagai satu studi yang 

berkaitan dengan pengukuran dimensi tubuh manusia meliputi daerah ukuran, 

kekuatan, kecepatan dan aspek lain dari gerakan tubuh. 

Salah satu faktor pembatas kinerja tenaga manusia adalah tidak adanya 

keserasian ukuran, bentuk sarana dann prasarana kerja terhadap tenaga kerja. 

Guna mengatasi keadaan tersebut diperlukan data antropometri tenaga kerja 

sebagai acuan dasar desain sarana dan prasarana kerja [Wignjosoebroto, 2003]. 

2.2.1 Data Antropometri Dan Pengukurannya  

Manusia pada umumnya akan berbeda-beda dalam hal bentuk dan dimensi 

ukuran tubuhnya untuk bisa diaplikasikan dalam berbagai rancangan produk 

ataupun fasilitas kerja, maka anggota tubuh yang perlu diukur adalah seperti 

terlihat pada gambar 2.2 sebagai berikut: 

 
 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

1. Tinggi badan tegak (Tbt), yaitu dimensi tinggi tubuh dalam posisi tegak (dari 

lantai sampai dengan ujung kepala). 

2. Tinggi mata berdiri (Tmb), yaitu tinggi mata dalam posisi berdiri tegak. 

3. Tinggi bahu berdiri (Tbb), yaitu tinggi bahu dalam posisi berdiri tegak. 

Gambar 2.1    Dimensi Antropometri Tubuh Manusia 
(Sumber:  Ergonomi, Studi Gerakan dan Waktu; Sritomo) 
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4. Tinggi siku berdiri (Tsb), yaitu tinggi siku dalam posisi berdiri tegak. 

5. Tkt, yaitu tinggi kepalan tangan yang terjulur lepas dalam posisi berdiri tegak 

(tidak ditunjukkan dalam gambar). 

6. Tinggi duduk tegak (Tdt), yaitu tinggi tubuh dalam posisi duduk (diukur dari 

alas tempat duduk/pantat sampai dengan kepala). 

7. Tinggi mata duduk (Tmd), yaitu tinggi mata dalam posisi duduk. 

8. Tinggi bahu duduk (Tbd), yaitu tinggi bahu dalam posisi duduk. 

9. Tinggi siku duduk (Tsd), yaitu tinggi siku dalam posisi duduk (siku tegak 

lurus). 

10. Tebal paha (Tp), yaitu tebal atau lebar paha. 

11. Pantat ke lutut (Pkl), yaitu panjang paha yang diukur dari pantat sampai 

dengan ujung lutut. 

12. Pantat popliteal (Pp), yaitu panjang paha yang diukur dari pantat sampai 

dengan bagian belakang dari lutut atau betis. 

13. Tinggi lutut duduk (Tld), yaitu tinggi lutut yang bisa diukur baik dalam posisi 

berdiri ataupun duduk. 

14. Tinggi popliteal (Tpo), yaitu tinggi tubuh dalam posisi duduk yang diukur dari 

lantai sampai dengan lutut bagian dalam. 

15. Lebar bahu (Lb), yaitu lebar dari bahu (bisa diukur dalam posisi berdiri 

ataupun duduk). 

16. Lebar pinggul (Lp), yaitu lebar pinggul/pantat. 

17. Lebar sandaran duduk (Lsd), yaitu lebar dari punggung, jarak horizontal 

antara kedua tulang belikat. 

18. Tinggi pinggang (Tpg). 

19. Panjang lengan bawah (Plb), yaitu panjang siku yang diukur dari siku sampai 

dengan ujung jari-jari dalam posisi tegak lurus. 

20. Lebar kepala (Lkp). 

21. Panjang telapak tangan (Ptt), yaitu panjang tangan diukur dari pergelangan 

sampai dengan ujung jari. 

22. Lebar telapak tangan. 
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23. Lebar tangan (Lt), yaitu lebar tangan dalam posisi tangan terbentang lebar-

lebar ke samping kiri-kanan (tidak ditunjukkan dalam gambar). 

24. Tinggi jangkauan tangan tegak (Tjtt), yaitu tinggi jangkauan tangan dalam 

posisi berdiri tegak, diukur dari lantai sampai dengan telapak tangan yang 

terjangkau lurus ke atas (vertikal). 

25. Tinggi jangkauan tangan duduk (Tjtd), yaitu tinggi jangkauan tangan dalam 

posisi duduk tegak, diukur seperti halnya No. 24, tetapi dalam posisi duduk 

(tidak ditunjukkan dalam gambar). 

26. Jangkauan tangan ke depan (Jtd), yaitu jarak jangkauan tangan yang terjulur 

ke depan diukur dari bahu sampai ujung jari tangan [Wignjosoebroto, 2003]. 

 Berikut adalah data-data antropometri untuk Orang Indonesia : 

Tabel 2.1 Dimensi Orang Inggris dewasa usia 19-65 tahun  

 
(Sumber data :  Pheasant, 1989 ; Stevenson, 1989 ;  Nurmianto, 1991) 
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2.3 Biomekanika 

Biomekanika merupakan ilmu yang mempelajari kekuatan, ketahanan dan 

ketelitian dalam melakukan pekerjaan. Biomekanika juga mengkaji hubungan 

pekerja dengan perlengkapan kerjanya, lingkungan kerja dan sebagainya. Faktor-

faktor yang mempengaruhi biomekanika yaitu [Nurmianto, 2005].  

1. Faktor dari setiap umur, jenis kelamin dan suku bangsa. 

2. Sikap kerja 

3. Jenis kerja. 

2.3.1 Biomekanika dan Cara Kerja 

Pendekatan biomekanika berguna untuk mengukur kekuatan dan 

ketahanan fisik manusia untuk melakukan suatu pekerjaan tertentu. Tujuannya 

adalah untuk mendapatkan suatu cara kerja yang lebih baik yang kemungkinan 

cedera yang minimum dalam kasus pengangkatan beban secara manual dan dapat 

diteliti pengaruh sikap kerja terhadap kekuatan fisik manusia [Nurmianto, 2005]. 

 
2.3.2 Sruktur Tulang Belakang 

Struktur tulang belakang manusia dibagi menjadi empat bagian yaitu : 

1. Cervical 

2. Thoraic 

3. Lumbar 

4. Sacro-illiac 

Tulang belakang ini terdiri dari 24 ruas tulang, dimana tiap ruas tulang 

belakang terdapat lempengan (disc) tulang belakang. Dengan adanya ruas-ruas 

beserta lempengan tersebut, maka tulang belakang dapat menekuk. Dari bagian 

tulang belakang di atas, bagian yang terpenting adalah lumbar [Nurmianto, 2005]. 
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Gambar  2.2  Anatomi Tulang belakang 
(Sumber : Nurmianto, 2005) 

 
2.4 Metode OWAS (Ovako Working Posture Analysis System ) 

2.4.1  Definisi OWAS 

Metode OWAS adalah suatu metode yang timbul dari perhatian khusus 

atas masalah yang umumnya sering dialami oleh para pekerja yaitu komplikasi 

rangka otot sehingga menyebabkan rasa sakit, nyeri pada tubuh. Metode OWAS 

dibuat oleh seorang yang bernama O. Karhu berasal dari Finlandia pada tahun 

1981 dan sudah dipergunakan kurang lebih 22 tahun untuk menganalisis postural 

stress di berbagai bidang pekerjaan manual. Metode ini dibangun sebagai alat 

untuk mengidentifikasi postur tubuh mana yang mungkin bertanggung jawab atas 

masalah otot. Kegunaannya untuk memperbaiki kondisi pekerja dalam bekerja, 

sehingga performance kerja dapat ditingkatkan terus. Hasil dari pengolahan data 

dengan menggunakan metode OWAS diimplementasikan untuk tingkat perbaikan 

pengukuran dan akhirnya dipakai untuk merencanakan suatu metode perbaikan 

kerja atau teknologi yang lebih baik guna peningkatan produktivitas [Lesmana dan 

Astrid, 2004]. 
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2.4.2 Klasifikasi Postur 

Dalam metode OWAS, klasifikasi postur tubuh sudah ditentukan. Postur-

postur tersebut dianalisis dan digunakan dalam perencanaan perbaikan. Elemen-

elemen penting dari tubuh yang akan dipakai sebagai dasar dari pengkodean 

adalah tulang belakang (back), lengan (arms) dan kaki (legs). Sebagai tambahan 

untuk posisi dari keempat bagian tubuh, yaitu beban yang dibawa dapat 

diklasifikasikan sebagai berikut: [Lesmana dan Astrid, 2004]. 

� < 10 kg 
 

� 10-20 kg 
 

� > 20 kg 
 

Postur-postur tubuh dari hasil perekaman, diklasifikasikan pada posisi 

tulang belakang, lengan dan kaki. Arti dari 4 digit kode yaitu 3 digit pertama 

mengidentifikasikan posisi tubuh apakah back, arm dan legs dan digit ke 4 

mengidentifikasikan beban yang dibawa. Contoh : 2132 artinya tulang belakang 

membungkuk, kedua lengan bekerja di atas bahu, berdiri dengan kedua kaki lurus 

serta membawa beban sekitar 10 kg. Adapun klasifikasi postur tubuh menurut 

medode OWAS dan pada Tabel 2.2. berikut ini [Lesmana dan Astrid, 2004]. 

Tabel 2.2 Klasifikasi Kode OWAS 
Bagian 
Tubuh        

Kode    Posisi Tubuh Gambar Tubuh 

 
Punggung 

1 
2 
3 
4 
 

Punggung lurus 
Punggung membungkuk ke depan/belakang 
Punggung miring ke samping kiri/kanan 
Punggung membungkuk ke depan/belakang dan miring ke 
samping kiri/kanan  

Lengan     1 
2 
3 

Kedua lengan berada di bawah bahu 
Satu lengan berada di atas bahu 
Kedua lengan berada di atas bahu 

 
 
Kaki 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 

Pekerja dalam keadaan duduk 
Pekerja berdiri dengan kedua kaki lurus 
Pekerja berdiri dengan berat bertumpu pada satu kaki 
lurus 
Pekerja berdiri/jongkok dengan kedua lutut ditekuk 
Pekerja berdiri/jongkok dengan satu lutut ditekuk 
Pekerja berlutut dengan menggunakan satu/kedua lutut 
Pekerja berjalan/berpindah 

 

 
Beban/ 
Tenaga 
yang 
dikeluarkan 

1 
2 
3 

Beban/tenaga yang dikeluarkan kurang dari 10 kg 
Beban/tenaga yang dikeluarkan antara 10 kg – 20 kg 
Beban/tenaga yang dikeluarkan lebih dari 20 kg 

 

 (Sumber :  Metode OWAS) 
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2.4.3 Evaluasi Postural Stress 

Fase selanjutnya, setelah semua data-data dimasukkan dalam kode, proyek 

dievaluasi dengan mengklasifikasikan kode postur ke dalam skala/kategori. 

Pengkategorian tersebut betujuan untuk menilai secara subjektif dengan benar dari 

postural stress yang dialami oleh operator yang diamati. Kemudian dikategorikan 

dalam 4 kategori sebagai berikut: [Lesmana dan Astrid, 2004]. 

� Pekerjaan normal/ringan       postural stress rendah. 

� Pekerjaan agak berat       postural stress berdampak signifikan pada tubuh. 

� Pekerjaan berat     postural stress berdampak sangat signifikan pada tubuh.  

� Pekerjaan sangat berat       postural stress membahayakan kondisi operator. 

Keempat kategori tingkat tekanan pada tubuh diatas akan dibandingkan 

menurut tingkat kepentingan dari implementasi perbaikan pengukuran. Hal ini 

dapat dilihat pada Tabel 2.3. 

  Tabel 2.3 Kategori OWAS 

No Tingkat tekanan Tingkat kepentingan perbaikan 

1 Pekerjaan normal/ringan  Tidak memerlukan perbaikan 

2 Pekerjaan agak berat Diperlukan perbaikan Implementasi dari 

perbaikan dilaksanakan dalam waktu dekat 

3 Pekerjaan berat Dilakukan perbaikan Implementasi dari 

perbaikan segera dilaksanakan  

4 Pekerjaan sangat berat Dilakukan perbaikan Implementasi dari 

perbaikan mendesak untuk dilaksanakan  

 

 

2.4.4  Penggunaan Software Analisa OWAS 

Untuk menganalisa data-data hasil perekaman, maka digunakan software 

OWAS yang bisa didapatkan melalui internet. Adapun program tersebut 

ditunjukkan pada gambar berikut : [Lesmana dan Astrid, 2004]. 

 
 
 
 

 (Sumber :  Metode OWAS) 
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Gambar 2.3 Software OWAS 

 
 

2.4.5  Pengisian Latar Belakang lnformasi 

Sebelum memulai observasi/penelitian pengisian informasi harus 

dilakukan terlebih dahulu sebagai bahan informasi tambahan. Pengisian latar 

belakang informasi mengenai data yang akan diolah dapat diidentifikasikan secara 

bebas hal ini dapat dilihat pada gambar 2.4 [Lesmana dan Astrid, 2004]. 

 
Gambar 2.4 Latar Belakang Informasi 

 
 
 
 

 (Sumber :  Software OWAS) 

 (Sumber :  Software OWAS) 
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2.4.6 Mendefinisikan Fase Kerja 

Setiap jenis pekerjaan dapat dibagi menjadi beberapa fase kerja. Hal ini 

akan memudahkan untuk menganalisa pekerjaan secara keseluruhan atau fase 

demi fase. WinOWAS membagi pekerjaan menjadi 10 fase kerja. Setiap fase kerja 

dapat diberi nama dengan bebas. Penomoran fase kerja dimulai dari nomor 0-9. 

Hal ini dapat dilihat pada Gambar 2.5 [Lesmana dan Astrid, 2004]. 

 
Gambar 2.5 Pembagian Fase Kerja 

 

 
2.4.7 Observasi 

Observasi dapat dimulai untuk setiap postur operator. Dialogue window 

akan nampak pada layar. Pada lembar tersebut terdapat kode-kode angka untuk 

masing-masing postur tubuh, beban serta nama dari fase kerja observasi 

ditunjukkan melalui 5 nomor kode. Dimana nomor kode pertama menunjukkan 

postur back (1-4), nomor kode kedua menunjukkan postur arms (1-3), nomor 

kode ketiga menunjukkan postur legs (1-7), nomor kode keempat menunjukkan 

load dan nomor kode kelima menunjukkan nama fase kerja yang akan dianalisa. 

Hal ini dapat dilihat pada Gambar 2.6 dan Gambar 2.7 [Lesmana dan Astrid, 2004]. 

 
Gambar 2.6 Input Kode OWAS 

 (Sumber :  Software OWAS) 

 (Sumber :  Software OWAS) 
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Gambar 2.7 Pengkategorian Fase Kerja 

 
 

Dalam lembar kerja tersebut dapat diketahui informasi secara rinci 

mengenai postur kerja seseorang ketika sedang bekerja. 

 
Gambar 2.8 Deskripsi Kode OWAS 

 
 
 
2.4.8 Grafik 

Dengan memilih Recommendation for action dan Action Categories dari 

menu graph/tabel, hasil dari pengkodean postur kerja dapat ditampilkan dalam 

bentuk grafik. Observasi dapat dianalisa secara keseluruhan maupun fase demi 

fase secara terpisah. Panjang grafik batang menunjukkan kategori kerja [Lesmana 

dan Astrid, 2004].  

 

 

 

 

 (Sumber :  Software OWAS) 

 (Sumber :  Software OWAS) 
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Gambar 2.9 Grafik OWAS 

 

 
Gambar 2.10 Grafik OWAS 

 (Sumber :  Software OWAS) 

 (Sumber :  Software OWAS) 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 

 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian dapat diuraikan seperti 

di bawah ini:  

3.1 Penelitian Pendahuluan 

Penelitian pendahuluan merupakan langkah awal dalam penyusunan 

laporan Tugas Akhir. Penelitian pendahuluan dilakukan di Home Industri Dua 

Saudara, dengan mengambil objek pekerja bagian produksi kerupuk. Penelitian 

pendahuluan dilakukan dengan cara observasi langsung ke lapangan. Langkah ini 

bertujuan untuk melihat permasalahan yang dapat dijadikan sebagai sebuah 

penelitian.  

Setelah didapatkan suatu permasalahan, selanjutnya dilakukan wawancara. 

Wawancara dilakukan terhadap pekerja bagian produksi kerupuk Home Industri 

Dua Saudara  untuk mengetahui keluhan-keluhan yang dialami pekerja. 

Berdasarkan observasi dan wawancara yang telah dilakukan, maka 

dirancang beberapa daftar pertanyaan atau kuesioner. Penyebaran kuesioner 

ditujukan kepada populasi untuk memberikan pendapat mengenai keluhan-

keluhan yang dialami pekerja. 

 

3.2 Studi Literatur 

Pada tahap ini dilakukan studi literatur baik melalui jurnal maupun teks 

book yang berhubungan dengan ilmu ergonomi serta aplikasinya. Hal ini 

dilakukan untuk mendapatkan landasan teori yang dapat direalisasikan pada saat 

proses penelitian serta menjadi nara sumber dalam menyelesaikan masalah yang 

ada. Dengan melakukan studi literatur ini dapat memberikan arah yang jelas 

didalam menganalisa dan penyelesaian masalah sehingga pada akhirnya tujuan 

dapat dicapai. 
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3.3 Identifikasi Masalah 

Pada tahap ini dilakukan pengamatan awal terhadap sikap tubuh dari 

pekerja yang sedang melakukan pekerjaannya dan juga kondisi lingkungan kerja 

serta kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan sikap kerja. Pengidentifikasian 

masalah ini dilakukan dengan mengamati dan mengadakan wawancara secara 

langsung kepada pemilik perusahaan dan pihak-pihak yang bersangkutan dengan 

masalah tersebut. 

Setelah melakukan pengamatan awal, maka permasalahan yang dihadapi 

menjadi lebih jelas dan dapat dirumuskan. Kemudian ditentukan tujuan dari 

penelitian dan manfaat yang akan diperoleh setelah permasalahan dapat 

diselesaikan.  

 
3.4 Perumusan Masalah 

Perumusan masalah merupakan langkah yang sangat penting, karena 

langkah ini akan menentukan ke mana suatu penelitian diarahkan. Perumusan 

masalah pada hakikatnya merupakan perumusan pertanyaan yang jawabannya 

akan dicari melalui penelitian. Pada penelitian ini, rumusan pertanyaan yang 

diajukan adalah “Bagaimana menganalisis stasiun kerja pembuatan kerupuk 

berdasarkan metode OWAS ?” 

3.5 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dikemukakan 

di atas, maka penelitian ini dilakukan bertujuan untuk : melakukan analisis stasiun 

kerja pembuatan kerupuk dengan menggunakan metode OWAS dan usulan alat 

bantu yang benar pada pembuatan kerupuk. 

 
3.6 Pengumpulan Data 

Ada beberapa jenis data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, yaitu: 

3.6.1 Data primer 

Data Primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari survey 

kelapangan yang diperlukan untuk dilakukan pengolahan data. Data primer yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini adalah : 
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a. Data posisi kerja. 

Data posisi kerja ini didapat dengan cara pengambilan photo pekerja saat 

melakukan aktivitas pekerjaanya dalam proses pembuatan kerupuk.   

b. Proses produksi kerupuk 

Data ini didapat dengan cara melihat dan wawancara langsung dengan 

pemilik perusahaan dan para pekerja. 

 
3.6.2 Data sekunder 

Data sekunder adalah data yang digunakan sebagai pendukung data-data 

primer yang telah didapatkan. Data sekunder yang dibutuhkan dalam penelitian ini 

adalah: 

a. Profil perusahaan (gambaran umum perusahaan) Home Industri Dua 

Saudara 

b. Struktur organisasi Home Industri Dua Saudara. 

 
3.6.3 Populasi  

Populasi merupakan jumlah keseluruhan unit analisis, yaitu objek yang 

akan diteliti. Populasi dibutuhkan untuk keperluan pengambilan data posisi tubuh 

pekerja. Pengambilan populasi dilakukan terhadap pekerja bagian produksi. 

 
3.6.4 Photo posisi kerja  

Dalam perancangan posisi kerja operator pembuatan kerupuk, dilakukan 

dengan cara menganalisa empat bagian diantaranya : (Punggung, Lengan dan kaki 

serta tenaga yang diperlukan). Pengambilan photo posisi kerja tersebut dilakukan 

terhadap pekerja Home Industri (Dua Saudara). Photo tersebut diambil pada saat 

pekerja melakukan pekerjaannya, dari sini dapat diketahui bagian tubuh yang 

mungkin bertanggung jawab atas masalah otot (keluhan).  

 

3.7 Pengolahan data 

Setelah data-data yang dibutuhkan terkumpul, maka dilakukan pengolahan 

data. dengan menggunakan Software OWAS dengan tahapan-tahapan sebagai 

berikut: 
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3.7.1 Klasifikasi posisi pekerja 

Klasifikasi posisi pekerja digunakan untuk mengetahui bagian tubuh mana 

yang mungkin bertanggung jawab atas masalah otot, hal ini dapat dilihat pada 

Tabel (2.2) 

 
3.7.2 Pengkategorian pekerjaan 

Pengkategorian ini digunakan untuk mengetahui tingkat tekanan dan 

tingkat kepentingan pekerjaan mana yang perlu perbaikan, hal ini dapat dilihat 

pada Tabel (2.3) 

 
3.7.3 Pengisian Latar Belakang lnformasi 

Sebelum memulai observasi/penelitian pengisian informasi harus 

dilakukan terlebih dahulu sebagai bahan informasi tambahan. Pengisian latar 

belakang informasi mengenai data yang akan diolah dapat diidentifikasikan secara 

bebas. 

 
3.7.4 Mendefinisikan Fase Kerja 

Setiap jenis pekerjaan dapat dibagi menjadi beberapa fase kerja. Hal ini 

akan memudahkan untuk menganalisa pekerjaan secara keseluruhan atau fase 

demi fase. WinOWAS membagi pekerjaan menjadi 10 fase kerja. Setiap fase kerja 

dapat diberi nama dengan bebas. Penomoran fase kerja dimulai dari nomor 0-9 

 
3.7.5 Observasi 

Observasi dapat dimulai untuk setiap posisi operator. Pada lembar tersebut 

terdapat kode-kode angka untuk masing-masing postur tubuh, beban serta nama 

dari fase kerja Observasi ditunjukkan melalui 5 nomor kode. 

 
3.7.6 Grafik 

Hasil dari pengkodean postur kerja dapat ditampilkan dalam bentuk grafik. 

Observasi dapat dianalisa secara keseluruhan maupun fase demi fase secara 

terpisah. 
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3.8 Analisa pembahasan 

Data yang didapat selanjutnya diolah dan dianalisa sebagai bahan untuk 

melakukan perbaikan dalam stasiun kerja. Semua faktor yang akan dilakukan 

perbaikan pada posisi kerja baru. meliputi empat kriteria diantaranya:  punggung, 

lengan kaki, dan tenaga yang dikeluarkan.  

 
3.9 Penarikan kesimpulan dan saran 

Berdasarkan hasil pengolahan dan analisa data yang telah dilakukan, maka 

akan dapat ditarik kesimpulan untuk menjawab permasalahan yang ada serta saran 

yang diharapkan dapat memberikan manfaat bagi para pekerja dan perusahaan.  

 

 
Gambar 3.1 Flow Chart Metode Penelitian 
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BAB IV 
PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

 
Dalam bab ini akan dilakukan pengumpulan dan pengolahan data serta 

informasi sehubungan dengan judul perancangan stasiun kerja pembuatan kerupuk 

yang ergonomis berdasarkan metode OWAS [Studi kasus : Home Industri Dua 

Saudara] Pekanbaru khususnya bagian produksi pembuatan kerupuk palembang. 

Dalam pengumpulan data, secara terperinci penulis langsung dapat memperoleh 

data dari pihak perusahaan melalui observasi dan wawancara dengan  pihak yang 

bersangkutan. 

 
4.1 Gambaran Umum Perusahaan 

4.1.1 Sejarah Perusahaan 

 Home industri “Dua Saudara” merupakan usaha kecil menengah (UKM) 

yang berdiri pada tahun 1993. Usaha ini berlokasi di jalan kopi (Harapan Raya). 

Usaha ini berdiri karena melihat minat konsumen terhadap kerupuk. Setelah 

dilihat dari minat yang besar terhadap kerupuk jenis yang ada sekarang maka 

perusahaan mencoba mendirikan perusahaan ini. Akhirnya mereka menemukan 

daerah yang menurut mereka akan tepat untuk didirikan sebuah perusahaan dan 

melihat lingkungan sekitarnya. 

  Perusahan ini awalnya hanya beberapa orang pekerja saja hingga akhirnya 

sekarang telah berjumlah 30 orang. Home industri ini berdiri karena melihat 

prospek untuk usaha ini cukup baik, karena harga dari sebungkus kerupuk cukup 

terjangkau oleh kalangan manapun. 

 
4.1.2 Struktur Organisasi Perusahaan  

Organisasi adalah merupakan salah satu unsur dari manajemen, dan 

manajemen itu sendiri diartikan sebagai suatu keahlian untuk mengerakan orang-

orang untuk melakukan pekerjaan dalam suatu perusahan untuk menjalankan 

aktivitasnya perusahaan baik perusahaan swasta maupun perusahaan negara, baik 

besar maupun kecil sangatlah memerlukan suatu organisasi yang baik dan teratur 

merupakan wadah pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Dengan adanya 
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organisasi yang teratur, tepat dan efisien serta sesuai dengan kebutuhan perusahan 

maka hasil yang diharapkan dapat berhasil mencapai tujuannya apabila struktur 

organisasi serta tenaga kerja yang berada didalamnya dapat bekerja sama dengan 

baik. Untuk lebih jelasnya mengenai struktur organisasi Home Industri Dua 

Saudara dapat dilihat pada gambar 4.1 sebagai berikut: 

 

 
1. Pimpinan 

Bertanggung jawab penuh dalam melaksanakan tugasnya untuk 

kepentingan perseroan dalam mencapai maksud dan tujuan. 

2. Bagian produksi 

Bertanggung jawab atas proses produksi. Di bagian produksi ini terdapat 

12 pekerja. 

3. Bagian pemasaran 

Bertanggung jawab dalam kelancaran pemasaran hasil-hasil produksi. Di 

bagian pemasaran ini terdapat 15 pekerja. 

  
4.1.3 Proses Pembuatan Kerupuk Ikan Palembang   

Adapun proses pembuatan kerupuk ikan palembang tersebut adalah 

sebagai berikut :  

1.  Proses Pengadukan I 

 Proses pengadukan adalah proses awal yang harus dilewati. Proses ini 

dilakukan oleh satu atau dua orang operator. Untuk semua jenis kerupuk tahap 

pengadukan tetap sama, yaitu pencampuran tepung terigu dengan bumbu-bumbu 

seperti bawang putih, garam, aji-na-moto dan udang kering). Pengadukan ini 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Garis Home Industri Dua 
Saudara (Sumber : Home Industri Dua Saudara – Mei 2009) 
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dilakukan dalam sebuah baskom hitam dan alat bantu yang digunakan dalam 

pengadukan ini adalah piring plastik. 

 
Gambar 4.2 Proses pengadukan adonan kerupuk 
(Sumber : Home Industri Dua Saudara, 2009) 

 
2.  Proses Pengadukan II 

 Proses pengadukan ini dilakukan setelah proses pengadukan I selesai. 

Pengadukan ke-II ini dilakukan antara adonan hasil pengadukan I dengan tepung 

terigu yang kering yang proses ini dilakukan dalam bak kayu persegi empat. 

 
Gambar 4.3 Proses pengadukan II adonan kerupuk 

(Sumber : Home Industri Dua Saudara, 2009) 
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3.  Proses pencetakan 

 Proses pencetakan ini dilakukan setelah pengadukan ke-II selesai. 

Pencetakan ini dilakukan dengan menggunakan alat cetakan yang mana adonan 

yang siap diaduk dimasukkan dalam tabung presan lalu dilakukan proses pemutar 

oleh pekerja dan sebagian pekerja menunggu di bawah dengan alat cetakan. 

 
Gambar 4.4 Proses pencetakan kerupuk 

(Sumber : Home Industri Dua Saudara, 2009) 
 
 

4. Proses Pengopenan 

 Proses pengopenan ini dilakukan setelah kerupuk dicetak dan disusun 

diatas keranjang kemudian tumpukan keranjang dimasukkan kedalam kuali besar 

yang berisi air lalu ditutup dengan dandang besar yang dibawahnya dandang 

tersebut terdapat tungku pembakaran. 
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Gambar 4.5 Proses pengopenan kerupuk 

(Sumber : Home Industri Dua Saudara, 2009) 
 

 
5. Proses penyusunan 

 Proses penyusunan ini dilakukan setelah proses pengopenan selesai 

kemudian keranjang tersebut dikeluarkan dari open dan dibawah ketempat 

penyusunan lalu disusun diatas tampi penjemuran yang terbuat dari anyaman 

bambu. 

 
Gambar 4.6 Proses penyusunan kerupuk 

(Sumber : Home Industri Dua Saudara, 2009) 
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6. Proses penjemuran 

Proses penjemuran ini dilakukan setelah proses penyusunan selesai 

kemudian tampi dibawa ke tempat penjemuran yang mana tampi tersebut 

diletakkan diatas junjungan jemuran.    

 
Gambar 4.7 Proses penjemuran kerupuk 

(Sumber : Home Industri Dua Saudara, 2009) 

7. Proses penggonsengan 

 Proses ini dilakukan setelah kerupuk dijemur sampai kering (1/2 hari). 

Dimana proses ini dilakukan didalam bak penggongsengan yang dibawanya 

terdapat abu panas kemudian kerupuk di aduk-aduk sampai rata sehingga kerupuk 

benar-benar udah siap untuk digoreng. 

 

 
Gambar 4.8 Proses penggongsegan kerupuk 

(Sumber : Home Industri Dua Saudara, 2009) 
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8. Proses penggorengan 

 Proses ini dilakukan setelah kerupuk digonseng selama 5-10 menit. 

Sebelum digoreng kerupuk terlebih dahulu diaduk di kuali yang ada minyak panas 

setelah kerupuk ngembang kemudian baru dilakukan proses penggorengan. 

 

 
Gambar 4.9 Proses penggorengan kerupuk 

(Sumber : Home Industri Dua Saudara, 2009) 
 

9. Proses pembungkusan 

 Proses pembungkusan ini dilakukan setelah kerupuk dingin kemudian 

kerupuk dimasukan kedalam plastik pembungkus lalu dimasukan label/merk 

dagang setelah itu kerupuk siap untuk dipasarkan. 

 

 
Gambar 4.10 Proses pembungkusan kerupuk 
(Sumber : Home Industri Dua Saudara, 2009) 
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FLOW CHART PROSES PEMBUATAN KERUPUK 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4.11 Flow Chart  Proses Pembuatan Kerupuk 
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4.2 Pengumpulan Data  

Pengambilan data dilakukan pada setiap stasiun kerja pembuatan kerupuk 

terlebih dahulu, untuk mengetahui stasiun kerja mana yang memerlukan 

perbaikan. Stasiun kerja pembuatan kerupuk tersebut diantaranya stasiun kerja 

pengadukan I, stasiun kerja pengadukan II, stasiun kerja pencetakan, stasiun kerja 

pengopenan, stasiun kerja penyusunan, stasiun kerja penjemuran, stasiun kerja 

penggongsengan, stasiun kerja penggorengan dan stasiun kerja pembungkusan.  

Selain observasi, pada studi pendahuluan juga dilakukan wawancara 

terhadap pihak pemilik perusahaan dan pekerja kerupuk di Home Industri “Dua 

Saudara”. Berdasarkan observasi dan wawancara yang telah dilakukan kemudian 

disusun daftar pertanyaan (questionare) (Lampiran II), yang ditujukan kepada 

pekerja untuk mengetahui pendapat mereka mengenai keluhan-keluhan yang 

dialami pada saat bekerja pada setiap stasiun kerja yang ada. 

 
4.2.1 Stasiun kerja pengadukan I  

Aktivitas pekerja selama melakukan proses pengadukan I (adonan 

kerupuk) ini, dimulai dari pengambilan tepung sampai proses pengadukan antara 

tepung dengan bumbu-bumbu kerupuk. Adapun elemen-elemen kerja dari 

aktivitas pekerja pengadukan I ini adalah : 

a. Mengambil dan mengangkat karung tepung terigu 

Sebelum proses pengadukan terlebih dahulu tepung diambil dari gudang 

yang mana pekerja dalam mengambil karung tepung dengan posisi kaki 

berdiri/jongkok dengan kedua lutut ditekuk dan posisi punggung 

membungkuk kedepan. 

b. Mengangkut tepung ke tempat pengadukan 

Setelah tepung diambil kemudian dibawa ketempat pengadukan. 

Pengangkatan ini dilakukan oleh dua orang pekerja dengan posisi 

punggung lurus dan kaki berpindah. Kemudian karung diletakkan dilantai. 

c. Memasukkan tepung terigu ke tempat pengadukan I 

Selanjutnya tepung dimasukkan kedalam baskom untuk proses 

pengadukan dengan menggunakan piring plastik. Adapun posisi punggung 
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membungkuk kedepan dan kaki berdiri/jongkok dengan kedua lutut 

ditekuk. 

d. Pengadukan adonan kerupuk dalam baskom 

Selanjutnya dilakukan proses pengadukan antara tepung, air dan bumbu-

bumbu yang ada. Adapun posisi punggung membungkuk kedepan dan 

kaki berdiri/jongkok dengan kedua lutut ditekuk dan ada juga posisi kaki 

berdiri dengan posisi punggung membungkuk. Aktivitas ini dilakukan 

secara berulang, sehingga dapat menimbulkan tekanan pada anggota tubuh 

tertentu. 

Tabel 4.1 Kode gerakan stasiun kerja pengadukan I 

No Kode 
OWAS 

Punggung Lengan Kaki Tenaga 
dikeluarkan 

1 2142 Posisi punggung 
membungkuk ke 
depan 

Posisi kedua 
lengan di 
bawah bahu 

Posisi kaki berdiri 
dengan kedua lutut 
ditekuk 

< 20 Kg 

2 1172 Posisi punggung 
lurus 

Posisi kedua 
lengan di 
bawah bahu 

Posisi kaki berjalan/ 
berpindah 

< 20 Kg 

3 2141 Posisi punggung 
membungkuk ke 
depan 

Posisi kedua 
lengan di 
bawah bahu 

Posisi kaki berdiri 
dengan kedua lutut 
ditekuk 

< 10 Kg 

4 2141 Posisi punggung 
membungkuk ke 
depan 

Posisi kedua 
lengan di 
bawah bahu 

Posisi kaki berdiri 
dengan kedua lutut 
ditekuk 

< 10 Kg 

(Sumber : Home Industri Dua Saudara, 2009) 
 

4.2.2 Stasiun kerja pengadukan II  

Aktivitas pekerja selama melakukan proses pengadukan II ini, dimulai dari 

pengambilan hasil pengadukan I sampai proses pengadukan antara tepung dengan 

adonan kerupuk. Adapun elemen-elemen kerja dari aktivitas pekerja pengadukan 

II ini adalah : 

a. Mengambil dan mengangkat hasil pengadukan I 

Sebelum proses pengadukan II terlebih dahulu hasil pengadukan I diambil 

dari tempat pengadukan I yang mana pekerja dalam mengambil adonan 

posisi kedua kaki berdiri/jongkok dengan kedua lutut ditekuk dan posisi 

punggung membungkuk ke depan. 
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b. Mengangkut hasil pengadukan I ke tempat pengadukan II 

Setelah adonan diambil kemudian dibawa ketempat pengadukan II. 

Pengangkatan ini dilakukan dengan posisi punggung lurus dan kaki 

berpindah. Kemudian adonan dimasukkan kedalam bak pengadukan II. 

c. Memasukkan tepung terigu ke tempat pengadukan II 

Selanjutnya adonan dimasukkan kedalam ketempat pengadukan II untuk 

proses pengadukan. Adapun posisi punggung membungkuk dan kaki 

berdiri/jongkok dengan kedua lutut ditekuk. 

d. Pengadukan adonan kerupuk dengan tepung 

Selanjutnya dilakukan proses pengadukan antara adonan kerupuk dengan 

tepung yang ada. Adapun posisi pekerja punggung membungkuk dan kaki 

dalam keadaan berdiri. Aktivitas ini dilakukan secara berulang, sehingga 

dapat menimbulkan tekanan pada anggota tubuh tertentu. 

 Tabel 4.2 Kode gerakan stasiun kerja pengadukan II 

No Kode 
OWAS 

Punggung Lengan Kaki Tenaga 
dikeluarkan 

1 2142 Posisi punggung 
membungkuk ke 
depan 

Posisi kedua 
lengan di 
bawah bahu 

Posisi kaki berdiri 
dengan kedua lutut 
ditekuk 

< 20 Kg 

2 1172 Posisi punggung 
lurus 

Posisi kedua 
lengan di 
bawah bahu 

Posisi kaki 
berjalan/ 
berpindah 

< 20 Kg 

3 2141 Posisi punggung 
membungkuk ke 
depan 

Posisi kedua 
lengan di 
bawah bahu 

Posisi kaki berdiri 
dengan kedua lutut 
ditekuk 

< 10 Kg 

4 2121 Posisi punggung 
membungkuk ke 
depan 

Posisi kedua 
lengan di 
bawah bahu 

Posisi kaki berdiri 
lurus 

< 10 Kg 

 (Sumber : Home Industri Dua Saudara, 2009) 
 

4.2.3 Stasiun kerja pencetakan  

Aktivitas pekerja selama melakukan proses pencetakan ini, dimulai dari 

pengambilan hasil pengadukan II sampai meletakkan kerupuk diatas keranjang. 

Adapun elemen-elemen kerja dari aktivitas pekerja pengadukan II ini adalah : 

a. Mengambil dan mengangkat hasil pengadukan II 

Sebelum proses pencetakan terlebih dahulu hasil pengadukan II diambil 

dari tempat pengadukan II yang mana pekerja dalam mengambil adonan 
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posisi kedua kaki berdiri dengan kedua lutut ditekuk dan posisi punggung 

membungkuk ke depan. 

b. Mengangkut hasil pengadukan II ke tempat pencetakan 

Setelah adonan diambil kemudian dibawa ketempat pencetakan. 

Pengangkatan ini dilakukan dengan posisi punggung lurus dan kaki 

berpindah.  

c. Memasukkan tepung terigu ke tempat pengadukan II 

Selanjutnya adonan dimasukkan kedalam ketempat tabung presan untuk 

proses pemutaran. Adapun punggung membungkuk dan kaki 

berdiri/jongkok dengan kedua lutut ditekuk. 

d. Proses pemutaran presan 

Selanjutnya dilakukan proses pemutaran presan. Adapun posisi punggung 

membungkuk dan kaki berjalan/pindah. Aktivitas ini dilakukan secara 

berulang, sehingga dapat menimbulkan tekanan pada anggota tubuh 

tertentu. 

e. Menampung adonan dengan cetakan 

Selanjutnya dilakukan menampung adonan dengan alat cetak. Adapun 

posisi punggung lurus dan kaki jongkok/bersela. Aktivitas ini dilakukan 

secara berulang, sehingga dapat menimbulkan tekanan pada anggota tubuh 

tertentu. 

f. Meletakkan kerupuk diatas keranjang 

Selanjutnya melatakan kerupuk diatas keranjang. Adapun posisi punggung 

miring kekiri/kanan dan kaki jongkok/bersela. Aktivitas ini dilakukan 

secara berulang, sehingga dapat menimbulkan tekanan pada anggota tubuh 

tertentu. 
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Tabel 4.3 Kode gerakan stasiun kerja pencetakan 

No Kode 
OWAS 

Punggung Lengan Kaki Tenaga 
dikeluarkan 

1 2141 Posisi punggung 
membungkuk ke 
depan 

Posisi kedua 
lengan di 
bawah bahu 

Posisi kaki berdiri 
dengan kedua lutut 
ditekuk 

< 10 Kg 

2 1171 Posisi punggung 
lurus 

Posisi kedua 
lengan di 
bawah bahu 

Posisi kaki 
berjalan/ 
berpindah 

< 10 Kg 

3 2141 Posisi punggung 
membungkuk ke 
depan 

Posisi kedua 
lengan di 
bawah bahu 

Posisi kaki berdiri 
dengan kedua lutut 
ditekuk 

< 10 Kg 

4 4172 Posisi punggung 
membungkuk ke 
depan dan 
miring 
kiri/kanan 

Posisi kedua 
lengan di 
bawah bahu 

Posisi kaki 
berjalan/ 
berpindah 

< 20 Kg 

5 1111 Posisi punggung 
lurus 

Posisi kedua 
lengan di 
bawah bahu 

Duduk  < 10 Kg 

6 4111 Posisi punggung 
membungkuk ke 
depan dan 
miring 
kiri/kanan 

Posisi kedua 
lengan di 
bawah bahu 

Duduk  < 10 Kg 

(Sumber : Home Industri Dua Saudara, 2009) 
 

4.2.4 Stasiun kerja pengopenan  

Aktivitas pekerja selama melakukan proses pengopenan ini, dimulai dari 

pengambilan keranjang kerupuk ditempat pencetakan sampai menutup open. 

Adapun elemen-elemen kerja dari aktivitas pekerja pengadukan II ini adalah : 

a. Mengambil dan mengangkat keranjang kerupuk  

Sebelum proses pengopenan terlebih dahulu keranjang kerupuk diambil 

dari tempat pencetakan yang mana pekerja dalam mengambil keranjang 

posisi kedua kaki berdiri dengan kedua lutut ditekuk dan posisi punggung 

membungkuk kedepan. 

b. Mengangkut keranjang kerupuk ke tempat pengopenan 

Setelah adonan diambil kemudian dibawa ketempat pengopenan. 

Pengangkatan ini dilakukan dengan posisi punggung lurus dan kaki 

berpindah.  
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c. Memasukkan keranjang kerupuk kedalam open 

Selanjutnya keranjang kerupuk dimasukan kedalam open untuk proses 

pengopenan. Adapun posisi punggung lurus dan kaki berdiri lurus. 

d. Menutup open 

Setelah keranjang kerupuk dimasukan kedalam open lalu open ditutup. 

Adapun posisi punggung lurus dan kaki berdiri lurus. 

Tabel 4.4 Kode gerakan stasiun kerja pengopenan 

No Kode 
OWAS 

Punggung Lengan Kaki Tenaga 
dikeluarkan 

1 2152 Posisi punggung 
membungkuk ke 
depan 

Posisi kedua 
lengan di 
bawah bahu 

Posisi kaki berdiri 
dengan satu lutut 
ditekuk 

< 20 Kg 

2 1172 Posisi punggung 
lurus 

Posisi kedua 
lengan di 
bawah bahu 

Posisi kaki 
berjalan/ 
berpindah 

< 20 Kg 

3 1122 Posisi punggung 
lurus 

Posisi kedua 
lengan di 
bawah bahu 

Posisi kaki berdiri 
lurus 

< 20 Kg 

4 1121 Posisi punggung 
lurus 

Posisi kedua 
lengan di 
bawah bahu 

Posisi kaki berdiri 
lurus 

< 10 Kg 

(Sumber : Home Industri Dua Saudara, 2009) 
 

4.2.5 Stasiun kerja penyusunan kerupuk  

Aktivitas pekerja selama melakukan proses penyusunan ini, dimulai dari 

pengambilan keranjang kerupuk ditempat pengopenan sampai proses penyusunan. 

Adapun elemen-elemen kerja dari aktivitas pekerja pengadukan II ini adalah : 

a Mengambil dan mengangkat keranjang kerupuk dari open  

Sebelum proses penyusunan terlebih dahulu keranjang kerupuk diambil 

dari tempat pengopenan yang mana pekerja dalam mengambil keranjang 

posisi kedua kaki berdiri dan posisi punggung lurus. 

b Mengangkut keranjang kerupuk dari pengopenan ke tempat penyusunan 

Setelah keranjang kerupuk diambil kemudian dibawa ketempat 

penyusunan. Pengangkatan ini dilakukan dengan posisi punggung lurus 

dan kaki berpindah.  
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c Menyusun kerupuk ditampi 

Selanjutnya dilakukan proses penyusunan diatas tampi. Adapun posisi 

punggung membungkuk kedepan dan miring dengan kaki berdiri/jongkok 

dengan kedua lutut ditekuk. 

 Tabel 4.5 Kode gerakan stasiun kerja penyusunan 

No Kode 
OWAS 

Punggung Lengan Kaki Tenaga 
dikeluarkan 

1 2152 Posisi punggung 
membungkuk ke 
depan 

Posisi kedua 
lengan di 
bawah bahu 

Posisi kaki berdiri 
dengan satu lutut 
ditekuk 

< 20 Kg 

2 1172 Posisi punggung 
lurus 

Posisi kedua 
lengan di 
bawah bahu 

Posisi kaki 
berjalan/ 
berpindah 

< 20 Kg 

3 4141 Posisi punggung 
membungkuk ke 
depan dan miring 
kiri/kanan 

Posisi kedua 
lengan di 
bawah bahu 

Posisi kaki berdiri 
dengan kedua 
lutut ditekuk 

< 10 Kg 

 (Sumber : Home Industri Dua Saudara, 2009) 
 

4.2.6 Stasiun kerja penjemuran  

a. Mengambil dan mengangkat tampi kerupuk 

Sebelum proses penjemuran terlebih dahulu tampi diambil dari tempat 

penyusunan. yang mana pekerja dalam mengambil tampi posisi kedua kaki 

berdiri dengan kedua lutut ditekuk dan posisi punggung membungkuk 

kedepan. 

b. Mengangkut tampi ke tempat penjemuran 

Setelah tampi kerupuk diambil kemudian dibawa ketempat penjemuran. 

Pengangkatan ini dilakukan dengan posisi punggung lurus dan kaki 

berpindah.  

c. Menjemur tampi kerupuk 

Selanjutnya dilakukan proses penjemuran. Adapun posisi punggung lurus 

dengan kaki berdiri lurus. 
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Tabel 4.6 Kode gerakan stasiun kerja penjemuran 

No Kode 
OWAS 

Punggung Lengan Kaki Tenaga 
dikeluarkan 

1 2152 Posisi punggung 
membungkuk ke 
depan 

Posisi kedua 
lengan di 
bawah bahu 

Posisi kaki berdiri 
dengan satu lutut 
ditekuk 

< 20 Kg 

2 1172 Posisi punggung 
lurus 

Posisi kedua 
lengan di 
bawah bahu 

Posisi kaki 
berjalan/ 
berpindah 

< 20 Kg 

3 1321 Posisi punggung 
lurus 

Posisi kedua 
lengan diatas 
bahu 

Posisi kaki berdiri 
lurus 

< 10 Kg 

(Sumber : Home Industri Dua Saudara, 2009) 
 

4.2.7 Stasiun kerja penggonsengan  

a. Mengambil dan mengangkat tampi kerupuk 

Sebelum proses penggongsengan terlebih dahulu tampi diambil dari 

tempat penjemuranan. Adapun posisi punggung lurus dengan kaki berdiri 

lurus. 

b. Mengangkut tampi ke tempat penggongsengan 

Setelah tampi kerupuk diambil kemudian dibawa ketempat 

penggongsengan. Pengangkatan ini dilakukan dengan posisi punggung 

lurus dan kaki berpindah.  

c. Menggongseng kerupuk 

Selanjutnya dilakukan proses penggongsengan. Adapun posisi punggung 

lurus dengan kaki berdiri lurus. 

 Tabel 4.7 Kode gerakan stasiun kerja penggongsengan 

No Kode 
OWAS 

Punggung Lengan Kaki Tenaga 
dikeluarkan 

1 2152 Posisi punggung 
membungkuk ke 
depan 

Posisi kedua 
lengan di 
bawah bahu 

Posisi kaki berdiri 
dengan satu lutut 
ditekuk 

< 10 Kg 

2 1172 Posisi punggung 
lurus 

Posisi kedua 
lengan di 
bawah bahu 

Posisi kaki 
berjalan/ 
berpindah 

< 10 Kg 

3 1141 Posisi punggung 
lurus 

Posisi kedua 
lengan di 
bawah bahu 

Posisi kaki berdiri 
lurus 

< 10 Kg 

 (Sumber : Home Industri Dua Saudara, 2009) 
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4.2.8 Stasiun kerja penggorengan  

a. Mengambil dan mengangkat keranjang kerupuk 

Sebelum proses penggorengan terlebih dahulu keranjang kerupuk diambil 

dari tempat penggongsengan yang mana pekerja dalam mengambil 

keranjang posisi kedua kaki berdiri dan posisi punggung lurus. 

b. Mengangkut keranjang kerupuk ke area penggorengan 

Setelah kerupuk digongseng diambil kemudian dibawa ketempat 

penggorengan. Pengangkatan ini dilakukan dengan posisi punggung lurus 

dan kaki berpindah.  

c. Memasukkan kerupuk ke dalam kuali I pemanas 

Selanjutnya kerupuk dimasukan ke dalam kuali I pemanas. Adapun posisi 

punggung lurus dengan kaki berdiri lurus. 

d. Memasukkan kerupuk ke dalam kuali II penggorengan 

Selanjutnya kerupuk dimasukan ke dalam kuali II penggorengan. Adapun 

posisi punggung lurus dengan kaki berdiri lurus. 

e. Memasukkan kerupuk ke dalam plastik 

Selanjutnya kerupuk dimasukan kedalam plastik. Adapun posisi punggung 

lurus dengan kaki berdiri lurus. 

Tabel 4.8 Kode gerakan stasiun kerja penggorengan 

No Kode 
OWAS 

Punggung Lengan Kaki Tenaga 
dikeluarkan 

1 2151 Posisi punggung 
membungkuk ke 
depan 

Posisi kedua 
lengan di 
bawah bahu 

Posisi kaki berdiri 
dengan satu lutut 
ditekuk 

< 10 Kg 

2 1171 Posisi punggung 
membungkuk ke 
depan 

Posisi kedua 
lengan di 
bawah bahu 

Posisi kaki 
berjalan/ 
berpindah 

< 10 Kg 

3 1121 Posisi punggung 
lurus 

Posisi kedua 
lengan di 
bawah bahu 

Posisi kaki berdiri 
lurus 

<10 Kg 

4 1121 Posisi punggung 
lurus 

Posisi kedua 
lengan di 
bawah bahu 

Posisi kaki berdiri 
lurus 

< 10 Kg 

5 4121 Posisi punggung 
membungkuk ke 
depan dan miring 
kiri/kanan 

Posisi kedua 
lengan di 
bawah bahu 

Posisi kaki berdiri 
lurus 

< 10 Kg 

(Sumber : Home Industri Dua Saudara, 2009) 
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4.2.9 Stasiun kerja pembungkusan  

a. Mengambil dan mengangkat tong kerupuk 

Sebelum proses pembungkusan terlebih dahulu tong kerupuk diambil dari 

tempat penggorengan yang mana pekerja dalam mengambil tong posisi 

kedua kaki berdiri dan posisi punggung lurus. 

b. Mengangkut tong kerupuk ke area pembungkusan 

Setelah kerupuk digoreeng diambil kemudian dibawa ketempat 

pembungkusan. Pengangkatan ini dilakukan dengan posisi punggung lurus 

dan kaki berpindah.  

c. Memasukkan kerupuk ke dalam kantong plastik 

Selanjutnya kerupuk dimasukan ke dalam kantong plastik. Adapun posisi 

punggung membungkuk dengan kaki jongkok dengan kedua lutut ditekuk. 

d. Pemberian kertas/merk perusahaan serta membungkus kerupuk dengan 

karet. 

Tabel 4.9 Kode gerakan stasiun kerja pembungkusan  
 

No Kode 
OWAS 

Punggung Lengan Kaki Tenaga 
dikeluarkan 

1 2141 Posisi punggung 
membungkuk ke 
depan 

Posisi kedua 
lengan di 
bawah bahu 

Posisi kaki berdiri 
dengan kedua 
lutut ditekuk 

< 10 Kg 

2 1172 Posisi punggung 
lurus 

Posisi kedua 
lengan di 
bawah bahu 

Posisi kaki 
berjalan/ 
berpindah 

< 20 Kg 

3 2141 Posisi punggung 
membungkuk ke 
depan 

Posisi kedua 
lengan di 
bawah bahu 

Posisi kaki berdiri 
dengan kedua 
lutut ditekuk 

< 10 Kg 

4 2141 Posisi punggung 
membungkuk ke 
depan 

Posisi kedua 
lengan di 
bawah bahu 

Posisi kaki berdiri 
dengan kedua 
lutut ditekuk 

< 10 Kg 

(Sumber : Home Industri Dua Saudara, 2009) 
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4.3 Pengolahan Data 

4.3.1 Stasiun kerja sekarang 

Data gerakan yang sudah diterjemah dalam kode OWAS, kemudian 

dimasukan ke dalam software OWAS untuk mengetahui gerakan-gerakan yang 

memerlukan perbaikan. Adapun hasil yang didapat dari software OWAS untuk 

setiap stasiun kerja diantaranya : 

4.3.1.1 Stasiun kerja pengadukan I  

Adapun hasil pengolahan data dengan software OWAS untuk gerakan-

gerakan pekerja yang dilakukan pada stasiun kerja pengadukan I ini dapat dilihat 

dibawah ini: 

 
Gambar 4.12 Pengkategorian gerakan pekerja pada stasiun kerja pengadukan I 

(Sumber : OWAS, 2009) 
 
Gambar 4.12 di atas dapat dilihat bahwa pada stasiun kerja pengadukan I, 

kategori satu dan dua memiliki frekuensi dan persentase yang rendah yaitu 25%. 

Hal ini berarti bahwa pekerjaan tersebut tergolong dalam kelompok beban 

pekerjaan yang ringan. Tapi jika dilihat dari kelompok kategori yang lainnya yaitu 

kategori tiga dan empat, terdapat 75% (total persentase kategori tiga dan empat) 

pekerjaan yang masih termasuk kategori pekerjaan yang berat. Sehingga 

memerlukan perbaikan segera dilaksanakan. 



 IV-20 

 
Gambar 4.13 Grafik gerakan pekerja pada stasiun kerja pengadukan I 

(Sumber : OWAS, 2009) 
 

Gambar 4.13 menunjukkan komposisi posisi kerja dari setiap bagian tubuh 

pada stasiun kerja pengadukan I dapat diketahui bahwa bagian tubuh tulang 

belakang, gerakan yang sering dilakukan adalah membungkuk dengan persentase 

sebesar 75%, untuk bagian tubuh lengan, gerakan yang sering dilakukan adalah 

kedua tangan bekerja di bawah level bahu sebesar 100%, untuk bagian tubuh kaki, 

gerakan yang sering dilakukan adalah kaki berdiri/jongkok dengan kedua lutut 

ditekuk sebesar 75% dan beban kerja yang sering dibawa adalah kurang dari 20 kg 

sebesar 50%.  

 
4.3.1.2 Stasiun kerja pengadukan II  

Adapun hasil pengolahan data dengan software OWAS untuk gerakan-

gerakan pekerja yang dilakukan pada stasiun kerja pengadukan II ini dapat dilihat 

dibawah ini: 

 
Gambar 4.14 Pengkategorian gerakan pekerja pada stasiun kerja pengadukan II 

(Sumber : OWAS, 2009) 
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Gambar 4.14 di atas dapat dilihat bahwa pada stasiun kerja pengadukan II, 

kategori satu dan dua memiliki frekuensi dan persentase yang cukup tinggi yaitu 

50%. Hal ini berarti bahwa pekerjaan tersebut tergolong dalam kelompok beban 

pekerjaan yang ringan. Tapi jika dilihat dari kelompok kategori yang lainnya yaitu 

kategori tiga dan empat, terdapat 50% (total persentase kategori tiga dan empat) 

pekerjaan yang masih termasuk kategori pekerjaan yang berat. Sehingga 

memerlukan perbaikan dilaksanakan dalam waktu dekat. 

 
Gambar 4.15 Grafik gerakan pekerja pada stasiun kerja pengadukan II  

(Sumber : OWAS, 2009) 
 

Gambar 4.15 menunjukkan komposisi posisi kerja dari setiap bagian tubuh 

pada stasiun kerja pengadukan II dapat diketahui bahwa untuk bagian tubuh 

tulang belakang, gerakan yang sering dilakukan adalah membungkuk dengan 

persentase sebesar 75%, untuk bagian tubuh lengan, gerakan yang sering 

dilakukan adalah kedua tangan bekerja di bawah level bahu sebesar 100%, untuk 

bagian tubuh kaki, gerakan yang sering dilakukan adalah kaki berdiri/jongkok 

dengan kedua lutut ditekuk sebesar 50% dan beban kerja yang sering dibawa 

adalah kurang dari 20 kg sebesar 50%.  

 
4.3.1.3 Stasiun kerja pencetakan  

Adapun hasil pengolahan data dengan software OWAS untuk gerakan-

gerakan pekerja yang dilakukan pada stasiun kerja pencetakan ini dapat dilihat 

dibawah ini: 
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Gambar 4.16 Pengkategorian gerakan pekerja pada stasiun kerja pencetakan 

(Sumber : OWAS, 2009) 
 

Gambar 4.16 di atas dapat dilihat bahwa pada stasiun kerja pencetakan, 

kategori satu dan dua memiliki frekuensi dan persentase yang cukup tinggi yaitu 

50%. Hal ini berarti bahwa pekerjaan tersebut tergolong dalam kelompok beban 

pekerjaan yang ringan. Tapi jika dilihat dari kelompok kategori yang lainnya yaitu 

kategori tiga dan empat, terdapat 50% (total persentase kategori tiga dan empat) 

pekerjaan yang masih termasuk kategori pekerjaan yang berat. memerlukan 

perbaikan dilaksanakan dalam waktu dekat. 

 
Gambar 4.17 Grafik gerakan pekerja pada stasiun kerja pencetakan 

(Sumber : OWAS, 2009) 
 

Gambar 4.17 menunjukkan komposisi posisi kerja dari setiap bagian tubuh 

pada stasiun kerja pencetakan dapat diketahui bahwa untuk bagian tubuh tulang 

belakang, gerakan yang sering dilakukan adalah membungkuk dan miring dengan 

persentase sebesar 33%, untuk bagian tubuh lengan, gerakan yang sering 
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dilakukan adalah kedua tangan bekerja di bawah level bahu sebesar 100%, untuk 

bagian tubuh kaki, gerakan yang sering dilakukan adalah kaki berdiri/jongkok 

dengan kedua lutut ditekuk sebesar 33% dan beban kerja yang sering dibawa 

adalah kurang dari 10 kg sebesar 83%.  

 
4.3.1.4 Stasiun kerja pengopenan  

Adapun hasil pengolahan data dengan software OWAS untuk gerakan-

gerakan pekerja yang dilakukan pada stasiun kerja pengopenan ini dapat dilihat 

dibawah ini 

 
Gambar 4.18 Pengkategorian gerakan pekerja pada stasiun kerja pengopenan 

(Sumber : OWAS, 2009) 
 

Gambar 4.18 di atas dapat dilihat bahwa pada stasiun kerja pengopenan, 

kategori satu dan dua memiliki frekuensi dan persentase yang cukup tinggi yaitu 

75%. Hal ini berarti bahwa pekerjaan tersebut tergolong dalam kelompok beban 

pekerjaan yang ringan. Tapi jika dilihat dari kelompok kategori yang lainnya yaitu 

kategori tiga dan empat, terdapat 25% (total persentase kategori tiga dan empat) 

pekerjaan yang masih termasuk kategori pekerjaan yang ringan. Sehingga tidak 

memerlukan perbaikan. 
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Gambar 4.19 Grafik gerakan pekerja pada stasiun kerja pengopenan 

(Sumber : OWAS, 2009) 
 

Gambar 4.19 menunjukkan komposisi posisi kerja dari setiap bagian tubuh 

pada stasiun kerja pengopenan dapat diketahui bahwa untuk bagian tubuh tulang 

belakang, gerakan yang sering dilakukan adalah membungkuk dengan persentase 

sebesar 25%, untuk bagian tubuh lengan, gerakan yang sering dilakukan adalah 

kedua tangan bekerja di bawah level bahu sebesar 100%, untuk bagian tubuh kaki, 

gerakan yang sering dilakukan adalah kaki berdiri dengan kedua kaki lurus 

sebesar 50% dan beban kerja yang sering dibawa adalah kurang dari 20 kg sebesar 

100%.  

 
4.3.1.5 Stasiun kerja penyusunan  

Adapun hasil pengolahan data dengan software OWAS untuk gerakan-

gerakan pekerja yang dilakukan pada stasiun kerja penyusunan ini dapat dilihat 

dibawah ini 

 
Gambar 4.20 Pengkategorian gerakan pekerja pada stasiun kerja penyusunan 

(Sumber : OWAS, 2009) 
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Gambar 4.20 di atas dapat dilihat bahwa pada stasiun kerja penyusunan, 

kategori satu dan dua memiliki frekuensi dan persentase yang cukup tinggi yaitu 

33%. Hal ini berarti bahwa pekerjaan tersebut tergolong dalam kelompok beban 

pekerjaan yang ringan. Tapi jika dilihat dari kelompok kategori yang lainnya yaitu 

kategori tiga dan empat, terdapat 66% (total persentase kategori tiga dan empat) 

pekerjaan yang masih termasuk kategori pekerjaan yang sangat berat. Sehingga 

memerlukan perbaikan mendesak dilaksanakan 

 
Gambar 4.21 Grafik gerakan pekerja pada stasiun kerja penyusunan 

(Sumber : OWAS, 2009) 
 

Gambar 4.21 menunjukkan komposisi posisi kerja dari setiap bagian tubuh 

pada stasiun kerja penyusunan dapat diketahui bahwa untuk bagian tubuh tulang 

belakang, gerakan yang sering dilakukan adalah membungkuk dengan persentase 

sebesar 33%, Untuk bagian tubuh lengan, gerakan yang sering dilakukan adalah 

kedua tangan bekerja di bawah level bahu sebesar 100%, untuk bagian tubuh kaki, 

gerakan yang sering dilakukan adalah kaki berdiri/jongkok dengan satu lutut 

ditekuk sebesar 33% dan beban kerja yang sering dibawa adalah kurang dari 20 kg 

sebesar 83%.  

 
4.3.1.6 Stasiun kerja penjemuran  

Adapun hasil pengolahan data dengan software OWAS untuk gerakan-

gerakan pekerja yang dilakukan pada stasiun kerja penjemuran ini dapat dilihat 

dibawah ini 
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Gambar 4.22 Pengkategorian gerakan pekerja pada stasiun kerja penjemuran 

(Sumber : OWAS, 2009) 
 

Gambar 4.22 di atas dapat dilihat bahwa pada stasiun kerja penjemuran, 

kategori satu dan dua memiliki frekuensi dan persentase yang cukup tinggi yaitu 

67%. Hal ini berarti bahwa pekerjaan tersebut tergolong dalam kelompok beban 

pekerjaan yang ringan. Tapi jika dilihat dari kelompok kategori yang lainnya yaitu 

kategori tiga dan empat, terdapat 33% (total persentase kategori tiga dan empat) 

pekerjaan yang masih termasuk kategori pekerjaan yang ringan. Sehingga tidak 

memerlukan perbaikan. 

 
Gambar 4.23 Grafik gerakan pekerja pada stasiun kerja penjemuran 

(Sumber : OWAS, 2009) 
 

Gambar 4.23 menunjukkan komposisi posisi kerja dari setiap bagian tubuh 

pada stasiun kerja penjemuran dapat diketahui bahwa untuk bagian tubuh tulang 

belakang, gerakan yang sering dilakukan adalah lurus dengan persentase sebesar 
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75%, untuk bagian tubuh lengan, gerakan yang sering dilakukan adalah kedua 

tangan bekerja di bawah level bahu sebesar 100%, untuk bagian tubuh kaki, 

gerakan yang sering dilakukan adalah kaki berdiri dengan kedua kaki lurus 

sebesar 50% dan beban kerja yang sering dibawa adalah kurang dari 20 kg sebesar 

100%.  

 
4.3.1.7 Stasiun kerja penggonsengan  

Adapun hasil pengolahan data dengan software OWAS untuk gerakan-

gerakan pekerja yang dilakukan pada stasiun kerja penggongsengan ini dapat 

dilihat dibawah ini 

 
Gambar 4.24 Pengkategorian gerakan pekerja pada stasiun kerja penggongsengan 

(Sumber : OWAS, 2009) 
 

Gambar 4.24 di atas dapat dilihat bahwa pada stasiun kerja 

penggonsengan, kategori satu dan dua memiliki frekuensi dan persentase yang 

cukup tinggi yaitu 66%. Hal ini berarti bahwa pekerjaan tersebut tergolong dalam 

kelompok beban pekerjaan yang ringan. Tapi jika dilihat dari kelompok kategori 

yang lainnya yaitu kategori tiga dan empat, terdapat 33% (total persentase 

kategori tiga dan empat) pekerjaan yang masih termasuk kategori pekerjaan yang 

ringan. Sehingga tidak memerlukan perbaikan  
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Gambar 4.25 Grafik gerakan pekerja pada stasiun kerja penggongsengan 

(Sumber : OWAS, 2009) 
 

Gambar 4.25 menunjukkan komposisi posisi kerja dari setiap bagian tubuh 

pada stasiun kerja penggongsengan dapat diketahui bahwa untuk bagian tubuh 

tulang belakang, gerakan yang sering dilakukan adalah lurus dengan persentase 

sebesar 67%, untuk bagian tubuh lengan, gerakan yang sering dilakukan adalah 

kedua tangan bekerja di bawah level bahu sebesar 100%, untuk bagian tubuh kaki, 

gerakan yang sering dilakukan adalah kaki berdiri/jongkok dengan kedua lutut 

ditekuk sebesar 33% dan beban kerja yang sering dibawa adalah kurang dari 20 kg 

sebesar 67%.  

 
4.3.1.8 Stasiun kerja penggorengan 

Adapun hasil pengolahan data dengan software OWAS untuk gerakan-

gerakan pekerja yang dilakukan pada stasiun kerja penggorengan ini dapat dilihat 

dibawah ini 

 
Gambar 4.26 Pengkategorian gerakan pekerja pada stasiun kerja penggorengan 

(Sumber : OWAS, 2009) 
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Gambar 4.26 di atas dapat dilihat bahwa pada stasiun kerja penggorengan, 

kategori satu dan dua memiliki frekuensi dan persentase yang cukup tinggi yaitu 

60%. Hal ini berarti bahwa pekerjaan tersebut tergolong dalam kelompok beban 

pekerjaan yang ringan. Tapi jika dilihat dari kelompok kategori yang lainnya yaitu 

kategori tiga dan empat, terdapat 40% (total persentase kategori tiga dan empat). 

Sehingga tidak memerlukan perbaikan  

 
Gambar 4.27 Grafik gerakan pekerja pada stasiun kerja penggorengan 

(Sumber : OWAS, 2009) 
 

Gambar 4.27 menunjukkan komposisi posisi kerja dari setiap bagian tubuh 

pada stasiun kerja penggorengan dapat diketahui bahwa untuk bagian tubuh tulang 

belakang, gerakan yang sering dilakukan adalah lurus dengan persentase sebesar 

40%, untuk bagian tubuh lengan, gerakan yang sering dilakukan adalah kedua 

tangan bekerja di bawah level bahu sebesar 100%, untuk bagian tubuh kaki, 

gerakan yang sering dilakukan adalah kaki berdiri lurus sebesar 80% dan beban 

kerja yang sering dibawa adalah kurang dari 10 kg sebesar 100%.  

 
4.3.1.9 Stasiun kerja pembungkusan 

Adapun hasil pengolahan data dengan software OWAS untuk gerakan-

gerakan pekerja yang dilakukan pada stasiun kerja pembungkusan ini dapat dilihat 

dibawah ini 
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Gambar 4.28 Pengkategorian gerakan pekerja pada stasiun kerja pembungkusan 

(Sumber : OWAS, 2009) 
 

Gambar 4.28 di atas dapat dilihat bahwa pada stasiun kerja 

pembungkusan, kategori satu dan dua memiliki frekuensi dan persentase yang 

cukup tinggi yaitu 25%. Hal ini berarti bahwa pekerjaan tersebut tergolong dalam 

kelompok beban pekerjaan yang ringan. Tapi jika dilihat dari kelompok kategori 

yang lainnya yaitu kategori tiga dan empat, terdapat 75% (total persentase 

kategori tiga dan empat) pekerjaan yang masih termasuk kategori pekerjaan yang 

agak berat. Sehingga memerlukan perbaikan dilaksanakan dalam waktu dekat. 

 
Gambar 4.29 Grafik gerakan pekerja pada stasiun kerja pembungkusan 

(Sumber : OWAS, 2009) 
 

Gambar 4.29 menunjukkan komposisi posisi kerja dari setiap bagian tubuh 

pada stasiun kerja pembungkusan dapat diketahui bahwa untuk bagian tubuh 

tulang belakang, gerakan yang sering dilakukan adalah membungkuk dengan 

persentase sebesar 75%, untuk bagian tubuh lengan, gerakan yang sering 
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dilakukan adalah kedua tangan bekerja di bawah level bahu sebesar 100%, untuk 

bagian tubuh kaki, gerakan yang sering dilakukan adalah kaki berdiri/jongkok 

dengan kedua lutut ditekuk sebesar 75% dan beban kerja yang sering dibawa 

adalah kurang dari 10 kg sebesar 100%.  

Dari hasil analisa tentang stasiun kerja pembuatan kerupuk pada saat ini 

dengan menggunakan metode OWAS, maka dapat disimpulkan kategori OWAS 

untuk setiap stasiun kerja yang ada. Kategori OWAS untuk setiap stasiun kerja 

bisa dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 4.10 Rekapitulasi Kategori OWAS untuk masing stasiun kerja 
 

N
o 

Stasiun Kerja Kategori 
OWAS 

Keterangan 

1 Stasiun kerja pengadukan I 3 Perbaikan segera dilaksanakan  
2 Stasiun kerja pengadukan II 2 Perbaikan dilaksanakan dalam waktu dekat 
3 Stasiun kerja pencetakan 2 Perbaikan dilaksanakan dalam waktu dekat 
4 Stasiun kerja pengopenan 1 Tidak memerlukan perbaikan 
5 Stasiun kerja penyusunan 3 Perbaikan segera dilaksanakan  
6 Stasiun kerja penjemuran 1 Tidak memerlukan perbaikan 
7 Stasiun kerja penggongsengan 1 Tidak memerlukan perbaikan 
8 Stasiun kerja penggorengan 2 Perbaikan dilaksanakan dalam waktu dekat 
9 Stasiun kerja pembungkusan 3 Perbaikan segera dilaksanakan  

(Sumber : OWAS, 2009) 
 

4.3.2 Stasiun kerja usulan 

Berdasarkan analisa yang dilakukan pada stasiun kerja yang ada sekarang 

maka ada beberapa stasiun kerja yang memerlukan perbaikan segera 

dilaksanakan. Diantaranya : 

4.3.2.1 Stasiun kerja pengadukan I   

Pada stasiun kerja pengadukan I ini memerlukan perbaikan adalah ketika 

pekerja melakukan proses pengadukan. Pekerja dalam melakukannya dengan 

posisi punggung membungkuk kedepan dan kedua kaki ditekuk sehingga 

diperlukan alat bantu untuk mengganti gerakan-gerakan tersebut. 

 Penambahan alat bantu tersebut berupa bak/meja yang digunakan untuk 

mengurangi gerakan-gerakan membungkuk dari pekerja ketika melakukan proses 

pengadukan. Dibawah ini adalah hasil pengolahan data dengan software OWAS. 
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Gambar 4.30 Pengkategorian gerakan pekerja pada stasiun kerja pengadukan I  

(Sumber : OWAS, 2009) 
 

 
Gambar 4.31 Grafik gerakan pekerja pada stasiun kerja pengadukan I 

(Sumber : OWAS, 2009) 
 

4.3.2.2 Stasiun kerja pengadukan II  

Pada stasiun kerja pengadukan II ini memerlukan perbaikan adalah ketika 

pekerja melakukan proses pengadukan. Pekerja dalam melakukannya dengan 

posisi punggung membungkuk kedepan dan kedua kaki ditekuk sehingga 

diperlukan alat bantu untuk mengganti gerakan-gerakan tersebut. 

 Penambahan alat bantu tersebut berupa bak/meja yang digunakan untuk 

mengurangi gerakan-gerakan membungkuk dari pekerja ketika melakukan proses 

pengadukan. Dibawah ini adalah hasil pengolahan data dengan software OWAS. 
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Gambar 4.32 Pengkategorian gerakan pekerja pada stasiun kerja pengadukan I  

(Sumber : OWAS, 2009) 
 

 
Gambar 4.33 Grafik gerakan pekerja pada stasiun kerja pengadukan I 

(Sumber : OWAS, 2009) 
 

4.3.2.3 Stasiun kerja pencetakan  

Pada stasiun kerja pencetakan ini memerlukan perbaikan adalah ketika 

pekerja melakukan proses pencetakan. Pekerja dalam melakukannya dengan 

posisi punggung membungkuk kedepan dan miring kekiri/kanan serta kedua kaki 

ditekuk sehingga diperlukan alat bantu untuk mengganti gerakan-gerakan tersebut. 

 Penambahan alat bantu tersebut berupa kursi yang digunakan untuk 

mengurangi gerakan-gerakan membungkuk dari pekerja ketika melakukan proses 

pencetakan. Dibawah ini adalah hasil pengolahan data dengan software OWAS. 
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Gambar 4.34 Pengkategorian gerakan pekerja pada stasiun kerja pencetakan 

(Sumber : OWAS, 2009) 
 

 
Gambar 4.35 Grafik gerakan pekerja pada stasiun kerja pencetakan 

(Sumber : OWAS, 2009) 
 

4.3.2.4 Stasiun kerja pengopenan  

Pada stasiun kerja pengopenan ini tidak dilakukan perbaikan karena 

tingkat pekerjaannya normal. Hal ini dapat dilihat pada gambar 4.18 dan 4.19  
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4.3.2.5 Stasiun kerja penyusunan 

Pada stasiun kerja penyusunan ini memerlukan perbaikan adalah ketika 

pekerja melakukan proses pencetakan. Pekerja dalam melakukannya dengan 

posisi punggung membungkuk kedepan dan kedua kaki ditekuk sehingga 

diperlukan alat bantu untuk mengganti gerakan-gerakan tersebut. 

Penambahan alat bantu tersebut berupa meja yang digunakan untuk 

mengurangi gerakan-gerakan membungkuk dari pekerja ketika melakukan proses 

pencetakan. Dibawah ini adalah hasil pengolahan data dengan software OWAS 

 
Gambar 4.36 Pengkategorian gerakan pekerja pada stasiun kerja penyusunan 

(Sumber : OWAS, 2009) 
 

 
Gambar 4.37 Grafik gerakan pekerja pada stasiun kerja penyusunan 

(Sumber : OWAS, 2009) 
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4.3.2.6 Stasiun kerja penjemuran 

Pada stasiun kerja penjemuranan ini tidak dilakukan perbaikan karena 

tingkat pekerjaannya normal. Hal ini dapat dilihat pada gambar 4.22 dan 4.23  

 
4.3.2.7 Stasiun kerja penggonsengan 

Pada stasiun kerja pengonsengan ini tidak dilakukan perbaikan karena 

tingkat pekerjaannya normal. Hal ini dapat dilihat pada gambar 4.24 dan 4.25  

 
4.3.2.8 Stasiun kerja penggorengan 

Pada stasiun kerja penggorengan ini memerlukan perbaikan adalah ketika 

pekerja melakukan proses penggorengan. Penambahan alat bantu tersebut berupa 

tong alumanium yang digunakan untuk meletakkan kerupuk yang sudah masak. 

Dibawah ini adalah hasil pengolahan data dengan software OWAS 

 
Gambar 4.38 Pengkategorian gerakan pekerja pada stasiun kerja penggorengan 

(Sumber : OWAS, 2009) 
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Gambar 4.39 Grafik gerakan pekerja pada stasiun kerja penggorengan 

(Sumber : OWAS, 2009) 
 

4.3.2.9 Stasiun kerja pembungkusan  

Pada stasiun kerja pembungkusan ini memerlukan perbaikan adalah ketika 

pekerja melakukan proses pembungkusan. Pekerja dalam melakukannya dengan 

posisi punggung membungkuk kedepan dan kedua kaki ditekuk sehingga 

diperlukan alat bantu untuk mengganti gerakan-gerakan tersebut. 

Penambahan alat bantu tersebut berupa meja dan kursi yang digunakan 

untuk mengurangi gerakan-gerakan membungkuk dari pekerja ketika melakukan 

proses pembungkusan. Dibawah ini adalah hasil pengolahan data dengan software 

OWAS 

 
Gambar 4.40 Pengkategorian gerakan pekerja pada stasiun kerja pembungkusan 

(Sumber : OWAS, 2009) 
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Gambar 4.41 Grafik gerakan pekerja pada stasiun kerja pembungkusan 

(Sumber : OWAS, 2009) 
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BAB V 
ANALISA PEMBAHASAN 

 
 
5.1 Analisis stasiun kerja  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada penelitian pendahuluan 

terhadap kondisi stasiun kerja pada Home Industri Dua Saudara, diperoleh bahwa 

stasiun kerja yang ada pada saat ini masih kurang baik dan jauh dari segi 

ergonomis. Ini dikarenakan stasiun kerja (posisi kerja dan alat bantu) yang kurang 

ergonomis. Tidak ergonomisnya stasiun kerja dapat menyebabkan pekerja tersebut 

mengalami keluhan-keluhan pada anggota-anggota tubuh pada saat pekerjaan 

berlangsung. Stasiun kerja disini mulai dari stasiun kerja pengadukan I, stasiun 

kerja pengadukan II, stasiun kerja pencetakan, stasiun kerja pengopenan, stasiun 

kerja penyusunan, stasiun kerja penjemuran, stasiun kerja penggongsengan, 

stasiun kerja penggorengan dan stasiun kerja pembungkusan. 

 
5.2 Analisis pengolahan data metode OWAS pada stasiun kerja saat ini 

5.2.1 Analisis stasiun kerja pengadukan I  

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan menggunakan metode OWAS 

pada stasiun kerja pengadukan I diperoleh hasil bahwa kategori satu dan dua 

memiliki frekuensi dan persentase 25%. Hal ini berarti bahwa pekerjaan tersebut 

tergolong dalam kelompok beban pekerjaan yang ringan. Tapi jika dilihat dari 

kelompok kategori yang lainnya yaitu kategori tiga dan empat, terdapat 75%. Hal 

ini berarti bahwa pekerjaan tersebut masih termasuk kategori pekerjaan yang 

berat.  

Komposisi posisi kerja dari setiap bagian tubuh pada stasiun kerja 

pengadukan I dapat diketahui bahwa untuk bagian tubuh tulang belakang, gerakan 

yang sering dilakukan adalah membungkuk dengan persentase sebesar 75%, untuk 

lengan, gerakan yang sering dilakukan adalah kedua tangan bekerja di bawah 

level bahu sebesar 100%, untuk bagian tubuh kaki, gerakan yang sering dilakukan 

adalah kaki berdiri/jongkok dengan kedua lutut ditekuk sebesar 75% dan beban 

kerja yang sering dibawa adalah kurang dari 20 kg sebesar 50%. Sehingga pada 
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stasiun kerja pengadukan I memerlukan perbaikan segera dilaksanakan. Hal ini 

disebabkan oleh kurangnya alat bantu/fasilitas kerja pada stasiun kerja ini.  

 
5.2.2 Analisis stasiun kerja pengadukan II  

Dari hasil pengolahan data dengan menggunakan metode OWAS pada 

stasiun kerja pengadukan II diperoleh hasil bahwa Kategori satu dan dua memiliki 

frekuensi dan persentase 50%. Hal ini berarti bahwa pekerjaan tersebut tergolong 

dalam kelompok beban pekerjaan yang agak berat. Tapi jika dilihat dari kelompok 

kategori yang lainnya yaitu kategori tiga dan empat, terdapat 50%. Hal ini berarti 

bahwa pekerjaan tersebut masih termasuk kategori pekerjaan yang berat.  

Komposisi posisi kerja dari setiap bagian tubuh pada stasiun kerja 

pengadukan II dapat diketahui bahwa untuk bagian tubuh tulang belakang, 

gerakan yang sering dilakukan adalah membungkuk dengan persentase sebesar 

75%, untuk bagian tubuh lengan, gerakan yang sering dilakukan adalah kedua 

tangan bekerja di bawah level bahu sebesar 100%, untuk bagian tubuh kaki, 

gerakan yang sering dilakukan adalah kaki berdiri/jongkok dengan kedua lutut 

ditekuk sebesar 50% dan beban kerja yang sering dibawa adalah kurang dari 20 kg 

sebesar 50%. Sehingga pada stasiun kerja pengadukan I memerlukan perbaikan 

segera dilaksanakan. Hal ini disebabkan oleh kurangnya alat bantu/fasilitas kerja 

pada stasiun kerja ini. 

  
5.2.3 Stasiun kerja pencetakan  

Dari hasil pengolahan data dengan menggunakan metode OWAS pada 

stasiun kerja pencetakan diperoleh hasil bahwa Kategori satu dan dua memiliki 

frekuensi dan persentase 50%. Hal ini berarti bahwa pekerjaan tersebut tergolong 

dalam kelompok beban pekerjaan yang agak berat. Tapi jika dilihat dari kelompok 

kategori yang lainnya yaitu kategori tiga dan empat, terdapat 50%. Hal ini berarti 

bahwa pekerjaan tersebut masih termasuk kategori pekerjaan yang berat.  

Komposisi posisi kerja dari setiap bagian tubuh pada stasiun kerja 

pencetakan dapat diketahui bahwa untuk bagian tubuh tulang belakang, gerakan 

yang sering dilakukan adalah membungkuk dan miring dengan persentase sebesar 

33%, untuk bagian tubuh lengan, gerakan yang sering dilakukan adalah kedua 
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tangan bekerja di bawah level bahu sebesar 100%, untuk bagian tubuh kaki, 

gerakan yang sering dilakukan adalah kaki berdiri/jongkok dengan kedua lutut 

ditekuk sebesar 33% dan beban kerja yang sering dibawa adalah kurang dari 10 kg 

sebesar 83%. Sehingga pada stasiun kerja pencetakan memerlukan perbaikan 

segera dilaksanakan. Hal ini disebabkan oleh kurangnya alat bantu/fasilitas kerja 

pada stasiun kerja ini. 

 
5.2.4 Stasiun kerja pengopenan  

Dari hasil pengolahan data dengan menggunakan metode OWAS pada 

stasiun kerja pengopenanan diperoleh hasil bahwa Kategori satu dan dua memiliki 

frekuensi dan persentase 75%. Hal ini berarti bahwa pekerjaan tersebut tergolong 

dalam kelompok beban pekerjaan yang agak berat. Tapi jika dilihat dari kelompok 

kategori yang lainnya yaitu kategori tiga dan empat, terdapat 25%. Hal ini berarti 

bahwa pekerjaan tersebut masih termasuk kategori pekerjaan yang ringan.  

Komposisi posisi kerja dari setiap bagian tubuh pada stasiun kerja 

pengopenan dapat diketahui bahwa untuk bagian tubuh tulang belakang, gerakan 

yang sering dilakukan adalah membungkuk dengan persentase sebesar 25%, untuk 

bagian tubuh lengan, gerakan yang sering dilakukan adalah kedua tangan bekerja 

di bawah level bahu sebesar 100%, untuk bagian tubuh kaki, gerakan yang sering 

dilakukan adalah kaki berdiri dengan kedua kaki lurus sebesar 50% dan beban 

kerja yang sering dibawa adalah kurang dari 20 kg sebesar 100%. Sehingga pada 

stasiun kerja pengopenanan tidak memerlukan perbaikan. 

 
5.2.5 Stasiun kerja penyusunan  

Dari hasil pengolahan data dengan menggunakan metode OWAS pada 

stasiun kerja penyusunan diperoleh hasil bahwa Kategori satu dan dua memiliki 

frekuensi dan persentase 33%. Hal ini berarti bahwa pekerjaan tersebut tergolong 

dalam kelompok beban pekerjaan yang ringan. Tapi jika dilihat dari kelompok 

kategori yang lainnya yaitu kategori tiga dan empat, terdapat 66%. Hal ini berarti 

bahwa pekerjaan tersebut masih termasuk kategori pekerjaan yang berat.  

Komposisi posisi kerja dari setiap bagian tubuh pada stasiun kerja 

penyusunan dapat diketahui bahwa untuk bagian tubuh tulang belakang, gerakan 
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yang sering dilakukan adalah membungkuk dengan persentase sebesar 33%, untuk 

bagian tubuh lengan, gerakan yang sering dilakukan adalah kedua tangan bekerja 

di bawah level bahu sebesar 100%, untuk bagian tubuh kaki, gerakan yang sering 

dilakukan adalah kaki berdiri/jongkok dengan satu lutut ditekuk sebesar 33% dan 

beban kerja yang sering dibawa adalah kurang dari 20 kg sebesar 83%. Sehingga 

pada stasiun kerja penyusunan  memerlukan perbaikan segera dilaksanakan. Hal 

ini disebabkan oleh kurangnya alat bantu/fasilitas kerja pada stasiun kerja ini. 

 
5.2.6 Stasiun kerja penjemuran  

Dari hasil pengolahan data dengan menggunakan metode OWAS pada 

stasiun kerja penjemuran diperoleh hasil bahwa Kategori satu dan dua memiliki 

frekuensi dan persentase 67%. Hal ini berarti bahwa pekerjaan tersebut tergolong 

dalam kelompok beban pekerjaan yang agak berat. Tapi jika dilihat dari kelompok 

kategori yang lainnya yaitu kategori tiga dan empat, terdapat 33%. Hal ini berarti 

bahwa pekerjaan tersebut masih termasuk kategori pekerjaan yang ringan.  

Komposisi posisi kerja dari setiap bagian tubuh pada stasiun kerja 

penjemuran dapat diketahui bahwa untuk bagian tubuh tulang belakang, gerakan 

yang sering dilakukan adalah lurus dengan persentase sebesar 75%, untuk bagian 

tubuh lengan, gerakan yang sering dilakukan adalah kedua tangan bekerja di 

bawah level bahu sebesar 100%, untuk bagian tubuh kaki, gerakan yang sering 

dilakukan adalah kaki berdiri dengan kedua kaki lurus sebesar 50% dan beban 

kerja yang sering dibawa adalah kurang dari 20 kg sebesar 100%. Sehingga pada 

stasiun kerja penjemuran  tidak memerlukan perbaikan. 

 
5.2.7 Stasiun kerja penggonsengan  

Dari hasil pengolahan data dengan menggunakan metode OWAS pada 

stasiun kerja penggongsengan diperoleh hasil bahwa Kategori satu dan dua 

memiliki frekuensi dan persentase 66%. Hal ini berarti bahwa pekerjaan tersebut 

tergolong dalam kelompok beban pekerjaan yang agak berat. Tapi jika dilihat dari 

kelompok kategori yang lainnya yaitu kategori tiga dan empat, terdapat 33%. Hal 

ini berarti bahwa pekerjaan tersebut masih termasuk kategori pekerjaan yang 

ringan.  
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Komposisi posisi kerja dari setiap bagian tubuh pada stasiun kerja 

penggongsengan dapat diketahui bahwa untuk bagian tubuh tulang belakang, 

gerakan yang sering dilakukan adalah lurus dengan persentase sebesar 67%, untuk 

bagian tubuh lengan, gerakan yang sering dilakukan adalah kedua tangan bekerja 

di bawah level bahu sebesar 100%, untuk bagian tubuh kaki, gerakan yang sering 

dilakukan adalah kaki berdiri/jongkok dengan kedua lutut ditekuk sebesar 33% 

dan beban kerja yang sering dibawa adalah kurang dari 20 kg sebesar 67%. 

Sehingga pada stasiun kerja penggongsengan tidak memerlukan perbaikan. 

 
5.2.8 Stasiun kerja penggorengan  

Dari hasil pengolahan data dengan menggunakan metode OWAS pada 

stasiun kerja penggorengan I diperoleh hasil bahwa Kategori satu dan dua 

memiliki frekuensi dan persentase 60%. Hal ini berarti bahwa pekerjaan tersebut 

tergolong dalam kelompok beban pekerjaan yang agak berat. Tapi jika dilihat dari 

kelompok kategori yang lainnya yaitu kategori tiga dan empat, terdapat 40%. Hal 

ini berarti bahwa pekerjaan tersebut masih termasuk kategori pekerjaan yang 

ringan.  

Komposisi posisi kerja dari setiap bagian tubuh pada stasiun kerja 

penggorengan dapat diketahui bahwa untuk bagian tubuh tulang belakang, 

gerakan yang sering dilakukan adalah lurus dengan persentase sebesar 40%, untuk 

bagian tubuh lengan, gerakan yang sering dilakukan adalah kedua tangan bekerja 

di bawah level bahu sebesar 100%, untuk bagian tubuh kaki, gerakan yang sering 

dilakukan adalah kaki berdiri lurus sebesar 80% dan beban kerja yang sering 

dibawa adalah kurang dari 10 kg sebesar 100%. Sehingga pada stasiun kerja 

penggorengan tidak memerlukan perbaikan.  

 
5.2.9 Stasiun kerja pembungkusan  

Dari hasil pengolahan data dengan menggunakan metode OWAS pada 

stasiun kerja pembungkusan diperoleh hasil bahwa Kategori satu dan dua 

memiliki frekuensi dan persentase 25%. Hal ini berarti bahwa pekerjaan tersebut 

tergolong dalam kelompok beban pekerjaan yang agak berat. Tapi jika dilihat dari 

kelompok kategori yang lainnya yaitu kategori tiga dan empat, terdapat 75%. Hal 
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ini berarti bahwa pekerjaan tersebut masih termasuk kategori pekerjaan yang 

berat.  

Komposisi posisi kerja dari setiap bagian tubuh pada stasiun kerja 

pembungkusan dapat diketahui bahwa untuk bagian tubuh tulang belakang, 

gerakan yang sering dilakukan adalah membungkuk dengan persentase sebesar 

75%, untuk bagian tubuh lengan, gerakan yang sering dilakukan adalah kedua 

tangan bekerja di bawah level bahu sebesar 100%, untuk bagian tubuh kaki, 

gerakan yang sering dilakukan adalah kaki berdiri/jongkok dengan kedua lutut 

ditekuk sebesar 75% dan beban kerja yang sering dibawa adalah kurang dari 10 kg 

sebesar 100%. Sehingga pada stasiun kerja pembungkusan  memerlukan 

perbaikan segera dilaksanakan. Hal ini disebabkan oleh kurangnya alat 

bantu/fasilitas kerja pada stasiun kerja ini. 

Dari hasil analisa yang dilakukan pada stasiun kerja pembuatan kerupuk 

pada saat ini dengan menggunakan metode OWAS, maka dapat disimpulkan 

kategori OWAS untuk setiap stasiun kerja yang ada. Kategori OWAS untuk setiap 

stasiun kerja bisa dilihat pada Tabel (4.10). 

Berdasarkan analisa yang dilakukan pada stasiun kerja yang ada saat ini 

maka ada beberapa stasiun kerja yang memerlukan perbaikan segera 

dilaksanakan. Diantaranya : stasiun kerja pengadukan I, stasiun kerja pengadukan 

II, stasiun kerja pencetakan, stasiun kerja penyusunan, stasiun kerja penggorengan 

dan stasiun kerja pembungkusan. 

 
5.3 Analisis pengolahan data metode OWAS pada stasiun kerja usulan 

5.3.1 Analisis stasiun kerja pengadukan I  

Dengan adanya penambahan alat bantu berupa meja/bak pengadukan yang 

ergonomis. Pekerja dapat melakukan proses pengadukan dengan posisi punggung 

lurus kedepan dan posisi kaki dalam keadaan lurus sehingga dapat mengurangi 

gerakan-gerakan yang dapat menyebabkan keluhan pada pekerja. Hal ini dapat 

dilihat dari penurunan hasil frekuensi dan persentase kategori pekerjaan dari 

kategori pekerjaan berat menjadi kategori pekerjaan normal/ringan (dari 75% pada 

kategori 3 dan 4 menjadi 0%).  
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5.3.2 Analisis stasiun kerja pengadukan II  

Dengan adanya penambahan alat bantu berupa meja/bak pengadukan yang 

ergonomis. Pekerja dapat melakukan proses pengadukan dengan posisi punggung 

lurus kedepan dan posisi kaki dalam keadaan lurus sehingga dapat mengurangi 

gerakan-gerakan yang dapat menyebabkan keluhan pada pekerja. Hal ini dapat 

dilihat dari penurunan hasil frekuensi dan persentase kategori pekerjaan dari 

kategori pekerjaan berat menjadi kategori pekerjaan normal/ringan (dari 75% pada 

kategori 3 dan 4 menjadi 0%).  

 
5.3.3 Stasiun kerja pencetakan  

Dengan adanya penambahan alat bantu berupa kursi yang ergonomis. 

Pekerja dapat melakukan proses pencetakan dengan posisi punggung lurus 

kedepan dan posisi kaki dalam keadaan lurus sehingga dapat mengurangi gerakan-

gerakan yang dapat menyebabkan keluhan pada pekerja. Hal ini dapat dilihat dari 

penurunan hasil frekuensi dan persentase kategori pekerjaan dari kategori 

pekerjaan berat menjadi kategori pekerjaan normal/ringan (dari 50% pada kategori 

3 dan 4 menjadi 0%).  

 
5.3.4 Stasiun kerja pengopenan  

Pada stasiun kerja pengopenan ini tidak dilakukan penambahan alat bantu 

karena hasil dari pengolahan data dengan menggunakan metode OWAS 

menunjukkan bahwa stasiun ini tidak memerlukan perbaikan. Hal ini berarti 

bahwa pekerjaan tersebut masih termasuk kategori 1 (pekerjaan yang ringan).  

 
5.3.5 Stasiun kerja penyusunan  

Dengan adanya penambahan alat bantu berupa kursi yang ergonomis. 

Pekerja dapat melakukan proses pencetakan dengan posisi punggung lurus 

kedepan dan posisi kaki dalam keadaan lurus sehingga dapat mengurangi gerakan-

gerakan yang dapat menyebabkan keluhan pada pekerja. Hal ini dapat dilihat dari 

penurunan hasil frekuensi dan persentase kategori pekerjaan dari kategori 

pekerjaan berat menjadi kategori pekerjaan normal/ringan (dari 66% pada kategori 

3 dan 4 menjadi 0%).  
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5.3.6 Stasiun kerja penjemuran  

Pada stasiun kerja penjemuran ini tidak dilakukan penambahan alat bantu 

karena hasil dari pengolahan data dengan menggunakan metode OWAS 

menunjukkan bahwa stasiun ini tidak memerlukan perbaikan. Hal ini berarti 

bahwa pekerjaan tersebut masih termasuk kategori 1 (pekerjaan yang ringan).  

 
5.3.7 Stasiun kerja penggonsengan  

Pada stasiun kerja penggonsegan ini tidak dilakukan penambahan alat 

bantu karena hasil dari pengolahan data dengan menggunakan metode OWAS 

menunjukkan bahwa stasiun ini tidak memerlukan perbaikan. Hal ini berarti 

bahwa pekerjaan tersebut masih termasuk kategori 1 (pekerjaan yang ringan).  

 
5.3.8 Stasiun kerja penggorengan  

Dengan adanya penambahan alat bantu berupa tong yang ergonomis. 

Pekerja dapat melakukan proses penggorengan dengan posisi punggung lurus 

kedepan dan posisi kaki dalam keadaan lurus sehingga dapat mengurangi gerakan-

gerakan yang dapat menyebabkan keluhan pada pekerja. Hal ini dapat dilihat dari 

penurunan hasil frekuensi dan persentase kategori pekerjaan dari kategori 

pekerjaan berat menjadi kategori pekerjaan normal/ringan (dari 40% pada kategori 

3 dan 4 menjadi 0%).  

 
5.3.9 Stasiun kerja pembungkusan  

Dengan adanya penambahan alat bantu berupa kursi yang ergonomis. 

Pekerja dapat melakukan proses pencetakan dengan posisi punggung lurus 

kedepan dan posisi kaki dalam keadaan lurus sehingga dapat mengurangi gerakan-

gerakan yang dapat menyebabkan keluhan pada pekerja. Hal ini dapat dilihat dari 

penurunan hasil frekuensi dan persentase kategori pekerjaan dari kategori 

pekerjaan berat menjadi kategori pekerjaan normal/ringan (dari 75% pada kategori 

3 dan 4 menjadi 0%).  
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5.4 Perbandingan stasiun kerja saat ini dengan stasiun kerja usulan 

Perbandingan stasiun-stasiun kerja pada proses pembuatan kerupuk yang 

diolah dengan menggunakan menggunakan Metode OWAS antara stasiun kerja 

yang sekarang dan stasiun kerja yang usulan dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 5.1 Rekapitulasi stasiun kerja saat ini pada proses pembuatan kerupuk 
 

No Nama 
Stasiun Kerja 

Gerakan/Posisi kerja Kode OWAS 
Stasiun Kerja saat ini 

Kategori 
OWAS 

1 Pengadukan I a.  Mengambil dan 
mengangkat karung 
tepung terigu 

 
b.  Mengangkut tepung 

ketempat   pengadukan 
 
c.  Memasukkan tepung 

terigu ketempat 
pengadukan I 

 
d.  Mengaduk tepung 

dengan bumbu dan air 
dalam baskom 

a. Punggung membungkuk kedepan, kedua 
lengan berada di bawah bahu, kaki : 
berdiri dengan kedua lutut ditekuk dan 
beban : kurang dari 20 % (2142) 

b.Punggung lurus, kedua lengan di bawah 
bahu,kaki   berjalan/berpindah dan beban 
: kurang dari 20 % (1172) 

c. Punggung membungkuk kedepan, kedua 
lengan dibawah bahu, kaki berdiri dengan 
kedua lutut ditekuk dan beban : kurang 
dari 10 % (2141) 

d. punggung membungkuk kedepan, kedua 
lengan dibawah bahu, kaki berdiri dengan 
kedua lutut ditekuk, dan beban: kurang 
dari 10 % (2141) 

3 

2 Pengadukan II a.  Mengambil dan 
mengangkat adonan 
kerupuk 

 
b. Mengangkut adonan 

kerupuk ketempat 
pencetakan 

 
c.  Memasukkan adonan 

kerupuk ketempat 
pengadukan II 

 
d. Mengaduk adonan 

kerupuk dengan tepung 
dalam bak 

a. Punggung membungkuk kedepan, kedua 
lengan    berada di bawah bahu, kaki : 
berdiri dengan kedua lutut ditekuk dan 
beban : kurang dari 20 % (2142) 

b.Punggung lurus, kedua lengan di bawah 
bahu,kaki   berjalan/berpindah dan beban 
: kurang dari 20 % (1172) 

c. Punggung membungkuk kedepan, kedua 
lengan dibawah bahu, kaki berdiri dengan 
kedua lutut ditekuk dan beban : kurang 
dari 10 % (2141) 

d. punggung membungkuk kedepan, kedua 
lengan dibawah bahu, kaki berdiri lurus 
dan beban: kurang dari 10 % (2121) 

2 

3 Pencetakan a. Mengambil dan 
mengangkat adonan 
kerupuk 

 
b. Mengangkut adonan 

kerupuk ketempat 
pencetakan 

 
c. Memasukkan adonan 

kedalam ketempat 
presan 

 
d.  Memutar presan 
 
 
e. Menampung adonan 

dengan cetakan 
 

a. Punggung membungkuk kedepan, kedua 
lengan dibawah bahu, kaki berdiri dengan 
kedua lutut ditekuk dan beban : kurang 
dari 10 % (2141) 

b. Punggung lurus, kedua lengan dibawah 
bahu, kaki   berjalan/berpindah dan beban 
: kurang dari 10 % (1171) 

c. Punggung membungkuk kedepan, kedua 
lengan dibawah bahu, kaki berdiri dengan 
kedua lutut ditekuk dan beban : kurang 
dari 10 % (2141) 

d. punggungmembungkuk ke depan dan 
miring kiri/kanan kedua lengan dibawah 
bahu, kaki   berjalan/berpindah dan beban 
: kurang dari 20 %  (4172) 

e. Punggung lurus, kedua lengan di bawah 
bahu, Duduk dan beban : kurang dari 10 
% (1111) 

2 

(Sumber : Data olahan berdasarkan OWAS 2009) 
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Tabel 5.1 Rekapitulasi Stasiun kerja saat ini pada proses pembuatan kerupuk 
(Lanjutan) 

No Nama 
Stasiun Kerja 

Gerakan/Posisi kerja Kode OWAS 
Stasiun Kerja saat ini 

Kategori 
OWAS 

  f.  Meletakan kerupuk di   
keranjang 

f. Punggung membungkuk ke depan dan 
miring kiri/kanan,   kedua lengan di 
bawah bahu, Duduk dan 
beban:kurangdari 10 % (4111) 

 

4 Pengopenan a.   Mengambil dan 
mengangkat keranjang 
kerupuk  

 
 
b.  Mengangkut keranjang  

ketempat pengopenan 
 
c.  Memasukan keranjang  

kerupuk kedalam open 
 
d.  Menutup open  

a. Punggung membungkuk ke depan, 
kedua lengan di bawah bahu, kaki 
berdiri dengan satu lutut ditekuk, dan 
beban : kurang dari 20 %  (2152) 

b.Punggung lurus, kedua lengan di 
bawah bahu, kaki berjalan/berpindah, 
dan beban : kurang dari 20 % (1172) 

c. Punggung lurus, kedua lengan di 
bawah bahu,  kaki berdiri lurus dan 
beban : kurang dari 20 % (1122) 

d. Punggung lurus, kedua lengan di 
bawah bahu,  kaki berdiri lurus dan 
beban : kurang dari 10 % (1121) 

1 

5 Penyusunan a.   Mengambil dan 
mengangkat keranjang 
kerupuk dari open 

 
 
b.  Mengangkutkeranjang  

ketempat penyusunan 
 
c.  Menyusun kerupuk ditampi 

a. Punggung membungkuk ke depan, 
kedua lengan di bawah bahu, kaki 
berdiri dengan satu lutut ditekuk, dan 
beban : kurang dari 20 %  (2152) 

b.Punggung lurus, kedua lengan di 
bawah bahu, kaki berjalan/berpindah, 
dan beban : kurang dari 20 % (1172) 

c.Punggungmembungkuk ke depan dan 
miring kiri/kanan, kedua lengan di 
bawah bahu, kaki berdiri dengan 
kedua lutut ditekuk, dan 
beban:kurangdari 10 % (4161) 

3 

6 Penjemuran  a.   Mengambil dan 
mengangkat tampi 
kerupuk 

 
 
b.  Mengangkut tampi  

ketempat penjemuran 
 
c.  Menjemur tampi 

a. Punggung membungkuk ke depan, 
kedua lengan di bawah bahu, kaki 
berdiri dengan satu lutut ditekuk, dan 
beban : kurang dari 20 %  (2152) 

b.Punggung lurus, kedua lengan di 
bawah bahu, kaki berjalan/berpindah, 
dan beban : kurang dari 20 % (1172) 

d. Punggung lurus, kedua lengan di atas 
bahu,  kaki berdiri lurus dan beban : 
kurang dari 10 % (1321) 

 

1 

(Sumber : Data olahan berdasarkan OWAS 2009) 
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Tabel 5.1 Rekapitulasi stasiun kerja saat ini pada proses pembuatan kerupuk 
(Lanjutan) 

 
No Nama 

Stasiun Kerja 
Gerakan/Posisi kerja Kode OWAS 

Stasiun Kerja saat ini 
Kategori 
OWAS 

7 Pengonsengan a.   Mengambil dan 
mengangkat tampi 
kerupuk dari open 

 
b.  Mengangkut tampi  

ketempat penggonsengan 
 
c.  Menggonseng kerupuk 

a. Punggung membungkuk ke depan, 
kedua lengan di bawah bahu, kaki 
berdiri dengan satu lutut ditekuk, dan 
beban : kurang dari 20 %  (2152) 

b.Punggung lurus, kedua lengan di bawah 
bahu, kaki berjalan/berpindah, dan 
beban : kurang dari 20 % (1172) 

c. Punggung lurus, kedua lengan di 
bawah bahu,  kaki berdiri dengan kedua 
lutut ditekuk dan beban : kurang dari 
10 % (1141) 

1 

8 Penggorengan a.  Mengambil dan 
mengangkat keranjang 
kerupuk 

 
b.  Mengangkut keranjang 

kerupuk ketempat 
penggorengan 

c.  Memasukkan kerupuk 
kekuali I 

 
d.  Memasukkan kerupuk ke 

kuali II 
 
e.  Memasukkan kerupuk  ke 

dalam tong 

a. punggung membungkuk ke depan, 
kedua lengan di bawah bahu, kaki 
berdiri dengan satu lutut ditekuk, dan 
beban : kurang dari 10 % ( 2151) 

b.Punggung lurus, kedua lengan di bawah 
bahu, kaki berjalan/berpindah, dan 
beban : kurang dari 10 % (1171) 

c. punggung lurus, kedua lengan di bawah 
bahu, kaki berdiri lurus dan beban : 
kurang dari 10 % (1121) 

d.punggung lurus, kedua lengan di bawah 
bahu, kaki berdiri lurus dan beban : 
kurang dari 10 % (1121) 

e. Punggung membungkuk ke depan dan 
miring kiri/kanan, kaki berdiri lurus 
dan beban : kurang dari 10 % (4121) 

2 

9 Pembungkusan a.  Mengambil dan 
mengangkat tong kerupuk 

 
b.  Mengangkut tong kerupuk 

ketempat pembungkusan 
 
 
c.  Memasukkan kerupuk 

kedalam kantong plastik 
 
 
d.  Membungkus kerupuk dan 

pemberian merk dan 
mengikat karet 

a. Punggung membungkuk ke depan, 
kedua lengan di bawah bahu, kaki 
berdiri dengan kedua lutut ditekuk dan 
beban : kurang dari 10 % (2141)  

b.Punggung lurus, kedua lengan di bawah 
bahu, kaki  berjalan/berpindah, dan 
beban : kurang dari 20 % (1172) 

c. Punggung membungkuk kedepan, 
kedua lengan di bawah bahu, kaki 
berdiri dengan kedua lutut ditekuk dan 
beban : kurang dari 10 % (2141) 

d. Punggung membungkuk kedepan, 
kedua lengan di bawah bahu, kaki 
berdiri dengan kedua lutut ditekuk dan 
beban : kurang dari 10 % (2141) 

3 

(Sumber : Data olahan berdasarkan OWAS 2009) 
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Tabel 5.2 Rekapitulasi stasiun kerja usulan pada proses pembuatan kerupuk 
 

No Nama 
Stasiun Kerja 

Gerakan/Posisi kerja Alat Bantu 
Usulan 

Kode OWAS 
Stasiun Kerja Usulan 

Kategori 
OWAS 

1 Pengadukan I a.  Mengambil dan 
mengangkat karung 
tepung terigu 

 
 
b.  Mengangkut tepung 

ketempat   
pengadukan 

 
c.  Memasukkan 

tepung terigu 
ketempat 
pengadukan I 

 
 
d.  Mengaduk tepung 

dengan bumbu dan 
air dalam baskom 

Meja/Bak 

a. Punggung lurus, kedua 
lengan    berada di bawah 
bahu, kaki berdiri dengan 
kedua lutut ditekuk dan 
beban : kurang dari 20 % 
(1142) 

b.Punggung lurus, kedua 
lengan di bawah bahu,kaki   
berjalan/berpindah dan 
beban : kurang dari 20 % 
(1172) 

c. Punggung lurus, kedua 
lengan dibawah bahu, kaki 
berdiri lurus  dan beban : 
kurang dari 10 % (1121) 

d. punggung lurus, kedua 
lengan dibawah bahu, kaki 
berdiri lurus dan beban: 
kurang dari 10 % 1121) 

1 

2 Pengadukan II a.  Mengambil dan 
mengangkat adonan 
kerupuk 

 
 
b. Mengangkut adonan 

kerupuk ketempat 
pencetakan 

 
c.  Memasukkan 

adonan kerupuk 
ketempat 
pengadukan II 

 
 
d. Mengaduk adonan 

kerupuk dengan 
tepung dalam bak 

Meja/Bak 

a. Punggung lurus, kedua 
lengan    berada di bawah 
bahu, kaki berdiri dengan 
kedua lutut ditekuk dan 
beban : kurang dari 20 % 
(1142) 

b.Punggung lurus, kedua 
lengan di bawah bahu,kaki   
berjalan/berpindah dan 
beban : kurang dari 20 % 
(1172) 

c. Punggung lurus, kedua 
lengan dibawah bahu, kaki 
berdiri lurus  dan beban : 
kurang dari 10 % (1121) 

d. punggung lurus, kedua 
lengan dibawah bahu, kaki 
berdiri lurus dan beban: 
kurang dari 10 % 1121) 

1 

3 Pencetakan a. Mengambil dan 
mengangkat adonan 
kerupuk 

 
 
b. Mengangkut adonan 

kerupuk ketempat 
pencetakan 

 
c. Memasukkan adonan 

kedalam ketempat 
presan 

 
 
d.  Memutar presan 
 
 
 
e. Menampung adonan 

dengan cetakan 
 

Kursi 

a. Punggung lurus, kedua 
lengan dibawah bahu, kaki 
berdiri lurus dan beban : 
kurang dari 10 % (1121) 

b. Punggung lurus, kedua 
lengan dibawah bahu, kaki   
berjalan/berpindah dan 
beban : kurang dari 10 % 
(1171) 

c. Punggung lurus, kedua 
lengan dibawah bahu, kaki 
berdiri dengan kedua lutut 
ditekuk dan beban : kurang 
dari 10 % (1141) 

d. punggung lurus, kedua 
lengan dibawah bahu, kaki   
berjalan/berpindah dan 
beban : kurang dari 20 %  
(1172) 

e. Punggung lurus, kedua 
lengan di bawah bahu, 
Duduk dan beban : kurang 
dari 10 % (1111)  

1 

(Sumber : Data olahan berdasarkan OWAS 2009) 
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Tabel 5.2 Rekapitulasi stasiun kerja usulan pada proses pembuatan kerupuk 
(Lanjutan) 

No 

Nama 
Stasiun Kerja 

Gerakan/Posisi kerja Alat 
Bantu 
Usulan 

Kode OWAS 
Stasiun Kerja Usulan 

Kategori 
OWAS 

4 Penyusunan a.   Mengambil dan 
mengangkat keranjang 
kerupuk dari open 

 
 
b.  Mengangkut keranjang  

ketempat penyusunan 
 
c.  Menyusun kerupuk     

ditampi 

Meja 

a. Punggung lurus, kedua 
lengan di bawah bahu, 
Duduk dan beban : kurang 
dari 20 %  (1112) 

b.Punggung lurus, kedua 
lengan di bawah bahu, kaki 
berjalan/berpindah, dan 
beban : kurang dari 20 % 
(1172) 

c.Punggung lurus,kedua lengan 
di bawah bahu, Duduk dan 
beban:kurangdari 10 % 
(1111) 

1 

5 Penggorengan a.  Mengambil dan 
mengangkat keranjang 
kerupuk 

 
 
b.  Mengangkut keranjang 

kerupuk ketempat 
penggorengan 

 
c.  Memasukkan kerupuk 

kekuali I 
d.  Memasukkan kerupuk 

ke kuali II 
 
e.  Memasukkan kerupuk  

ke dalam tong 

Tong 

a. punggung lurus, kedua 
lengan di bawah bahu, kaki 
berdiri dengan satu lutut 
ditekuk, dan beban : kurang 
dari 10 % ( 1151) 

b.Punggung lurus, kedua 
lengan di bawah bahu, kaki 
berjalan/berpindah, dan 
beban : kurang dari 10 % 
(1171) 

c. punggung lurus, kedua 
lengan di bawah bahu, kaki 
berdiri lurus dan beban : 
kurang dari 10 % (1121) 

d.punggung lurus, kedua 
lengan di bawah bahu, kaki 
berdiri lurus dan beban : 
kurang dari 10 % (1121) 

e.Punggung lurus, kedua 
lengan di bawah bahu, kaki 
berdiri lurus dan beban : 
kurang dari 10 % (1121) 

1 

6 Pembungkusan a.  Mengambil dan 
mengangkat tong 
kerupuk 

 
 
b.  Mengangkut tong 

kerupuk ketempat 
pembungkusan 

 
c.  Memasukkan kerupuk 

kedalam kantong 
plastik 

 
 
d.  Membungkus kerupuk 

dan pemberian merk 
dan mengikat karet 

Kursi 
dan 

Meja 

a. Punggung lurus, kedua 
lengan di bawah bahu, kaki 
berdiri dengan kedua lutut 
ditekuk dan beban : kurang 
dari 10 % (1141)  

b.Punggung lurus, kedua 
lengan di bawah bahu, kaki  
berjalan/berpindah, dan 
beban : kurang dari 20 % 
(1172) 

c. Punggung lurus, kedua 
lengan di bawah bahu, kaki 
berdiri dengan kedua lutut 
ditekuk dan beban : kurang 
dari 10 % (1141) 

d. Punggung lurus, kedua 
lengan di bawah bahu, kaki 
berdiri dengan kedua lutut 
ditekuk dan beban : kurang 
dari 10 % (1141) 

1 

(Sumber : Data olahan berdasarkan OWAS 2009) 
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BAB VI 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan tujuan penelitian dan pengolahan data serta analisis dan 

pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa stasiun kerja yang diperbaiki 

pada proses pembuatan kerupuk adalah stasiun kerja yang memberikan 

ketidaknyamanan pada pekerja diantaranya adalah stasiun kerja pengadukan I, 

pengadukan II, pencetakan, penyusunan, penggorengan dan pembungkusan. Hal 

ini dikarenakan stasiun kerja (posisi kerja yang belum terpola dengan baik dan 

kurangnya alat bantu) dalam menjalankan proses pembuatan kerupuk. Dari 

penelitian yang dilakukan, didapatkan rekapitulasi stasiun kerja yang ada sekarang 

sebagai berikut : 

Tabel 6.1 Rekapitulasi stasiun kerja yang saat ini pada proses pembuatan kerupuk 
 

No Nama 
Stasiun Kerja 

Gerakan/Posisi kerja Kode OWAS 
Stasiun Kerja saat ini 

Kategori 
OWAS 

1 Pengadukan I a.  Mengambil dan 
mengangkat karung 
tepung terigu 

 
 
b.  Mengangkut tepung 

ketempat   pengadukan 
 
c.  Memasukkan tepung 

terigu ketempat 
pengadukan I 

 
 
d.  Mengaduk tepung 

dengan bumbu dan air 
dalam baskom 

a. Punggung membungkuk kedepan, kedua 
lengan berada di bawah bahu, kaki : berdiri 
dengan kedua lutut ditekuk dan beban : 
kurang dari 20 % (2142) 

b.Punggung lurus, kedua lengan di bawah 
bahu,kaki   berjalan/berpindah dan beban : 
kurang dari 20 % (1172) 

c. Punggung membungkuk kedepan, kedua 
lengan dibawah bahu, kaki berdiri dengan 
kedua lutut ditekuk dan beban : kurang dari 
10 % (2141) 

d. punggung membungkuk kedepan, kedua 
lengan dibawah bahu, kaki berdiri dengan 
kedua lutut ditekuk, dan beban: kurang dari 
10 % (2141) 

3 

2 Pengadukan II a.  Mengambil dan 
mengangkat adonan 
kerupuk 

 
 
b. Mengangkut adonan 

kerupuk ketempat 
pencetakan 

 
c.  Memasukkan adonan 

kerupuk ketempat 
pengadukan II 

 
 
d. Mengaduk adonan 

kerupuk dengan tepung 
dalam bak 

a. Punggung membungkuk kedepan, kedua 
lengan    berada di bawah bahu, kaki : 
berdiri dengan kedua lutut ditekuk dan 
beban : kurang dari 20 % (2142) 

b.Punggung lurus, kedua lengan di bawah 
bahu,kaki   berjalan/berpindah dan beban : 
kurang dari 20 % (1172) 

c. Punggung membungkuk kedepan, kedua 
lengan dibawah bahu, kaki berdiri dengan 
kedua lutut ditekuk dan beban : kurang dari 
10 % (2141) 

d. punggung membungkuk kedepan, kedua 
lengan dibawah bahu, kaki berdiri lurus 
dan beban: kurang dari 10 % (2121) 

2 

(Sumber : Data olahan berdasarkan OWAS 2009) 
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Tabel 6.1 Rekapitulasi Stasiun kerja yang saat ini pada proses pembuatan kerupuk 
(Lanjutan) 

No Nama 
Stasiun Kerja 

Gerakan/Posisi kerja Kode OWAS 
Stasiun Kerja saat ini 

Kategori 
OWAS 

3 Pencetakan a. Mengambil dan 
mengangkat adonan 
kerupuk 

 
 
b. Mengangkut adonan 

kerupuk ketempat 
pencetakan 

 
c. Memasukkan adonan 

kedalam ketempat 
presan 

 
 
d.  Memutar presan 
 
 
 
e. Menampung adonan 

dengan cetakan 
 

a. Punggung membungkuk kedepan, kedua 
lengan dibawah bahu, kaki berdiri dengan 
kedua lutut ditekuk dan beban : kurang 
dari 10 % (2141) 

b. Punggung lurus, kedua lengan dibawah 
bahu, kaki   berjalan/berpindah dan beban 
: kurang dari 10 % (1171) 

c. Punggung membungkuk kedepan, kedua 
lengan dibawah bahu, kaki berdiri dengan 
kedua lutut ditekuk dan beban : kurang 
dari 10 % (2141) 

d. punggungmembungkuk ke depan dan 
miring kiri/kanan kedua lengan dibawah 
bahu, kaki   berjalan/berpindah dan beban 
: kurang dari 20 %  (4172) 

e. Punggung lurus, kedua lengan di bawah 
bahu, Duduk dan beban : kurang dari 10 
% (1111) 

2 

4 Pengopenan a.   Mengambil dan 
mengangkat keranjang 
kerupuk  

 
 
b.  Mengangkut keranjang  

ketempat pengopenan 
 
c.  Memasukan keranjang  

kerupuk kedalam open 
 
 
 
d.  Menutup open  

a. Punggung membungkuk ke depan, kedua 
lengan di bawah bahu, kaki berdiri dengan 
satu lutut ditekuk, dan beban : kurang dari 
20 %  (2152) 

b.Punggung lurus, kedua lengan di bawah 
bahu, kaki berjalan/berpindah, dan beban : 
kurang dari 20 % (1172) 

c. Punggung lurus, kedua lengan di bawah 
bahu,  kaki berdiri lurus dan beban : 
kurang dari 20 % (1122) 

d. Punggung lurus, kedua lengan di bawah 
bahu,  kaki berdiri lurus dan beban : 
kurang dari 10 % (1121) 

1 

5 Penyusunan a.   Mengambil dan 
mengangkat keranjang 
kerupuk dari open 

 
 
b.  Mengangkutkeranjang  

ketempat penyusunan 
 
c.  Menyusun kerupuk 
ditampi 

a. Punggung membungkuk ke depan, kedua 
lengan di bawah bahu, kaki berdiri dengan 
satu lutut ditekuk, dan beban : kurang dari 
20 %  (2152) 

b.Punggung lurus, kedua lengan di bawah 
bahu, kaki berjalan/berpindah, dan beban : 
kurang dari 20 % (1172) 

c.Punggungmembungkuk ke depan dan 
miring kiri/kanan, kedua lengan di bawah 
bahu, kaki berdiri dengan kedua lutut 
ditekuk, dan beban:kurangdari 10 % 
(4161) 

3 

6 Penjemuran  a.   Mengambil dan 
mengangkat tampi 
kerupuk 

 
 
b.  Mengangkut tampi  

ketempat penjemuran 
 
c.  Menjemur tampi 

a. Punggung membungkuk ke depan, kedua 
lengan di bawah bahu, kaki berdiri dengan 
satu lutut ditekuk, dan beban : kurang dari 
20 %  (2152) 

b.Punggung lurus, kedua lengan di bawah 
bahu, kaki berjalan/berpindah, dan beban : 
kurang dari 20 % (1172) 

d. Punggung lurus, kedua lengan di atas 
bahu,  kaki berdiri lurus dan beban : 
kurang dari 10 % (1321) 

 

1 

(Sumber : Data olahan berdasarkan OWAS 2009) 
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Tabel 6.1    Rekapitulasi stasiun kerja saat ini pada proses pembuatan kerupuk 
(Lanjutan) 

 
No Nama 

Stasiun Kerja 
Gerakan/Posisi kerja Kode OWAS 

Stasiun Kerja saat ini 
Kategori 
OWAS 

7 Pengonsengan a.   Mengambil dan mengangkat 
tampi kerupuk dari open 

 
 
b.  Mengangkut tampi  ketempat 

penggonsengan 
 
c.  Menggonseng kerupuk 

a. Punggung membungkuk ke depan, 
kedua lengan di bawah bahu, kaki 
berdiri dengan satu lutut ditekuk, dan 
beban : kurang dari 20 %  (2152) 

b.Punggung lurus, kedua lengan di 
bawah bahu, kaki berjalan/berpindah, 
dan beban : kurang dari 20 % (1172) 

d. Punggung lurus, kedua lengan di 
bawah bahu,  kaki berdiri dengan 
kedua lutut ditekuk dan beban : 
kurang dari 10 % (1141) 

1 

8 Penggorengan a.  Mengambil dan mengangkat 
keranjang kerupuk 

 
 
b.  Mengangkut keranjang 

kerupuk ketempat 
penggorengan 

c.  Memasukkan kerupuk 
kekuali I 

 
d.  Memasukkan kerupuk ke 

kuali II 
 
e.  Memasukkan kerupuk  ke 

dalam tong 

a. punggung membungkuk ke depan, 
kedua lengan di bawah bahu, kaki 
berdiri dengan satu lutut ditekuk, dan 
beban : kurang dari 10 % ( 2151) 

b.Punggung lurus, kedua lengan di 
bawah bahu, kaki berjalan/berpindah, 
dan beban : kurang dari 10 % (1171) 

c. punggung lurus, kedua lengan di 
bawah bahu, kaki berdiri lurus dan 
beban : kurang dari 10 % (1121) 

d.punggung lurus, kedua lengan di 
bawah bahu, kaki berdiri lurus dan 
beban : kurang dari 10 % (1121) 

e. Punggung membungkuk ke depan 
dan miring kiri/kanan, kaki berdiri 
lurus dan beban : kurang dari 10 % 
(4121) 

2 

9 Pembungkusan a.  Mengambil dan mengangkat 
tong kerupuk 

 
b.  Mengangkut tong kerupuk 

ketempat pembungkusan 
 
 
c.  Memasukkan kerupuk 

kedalam kantong plastik 
 
 
d.  Membungkus kerupuk dan 

pemberian merk dan 
mengikat karet 

a. Punggung membungkuk ke depan, 
kedua lengan di bawah bahu, kaki 
berdiri dengan kedua lutut ditekuk 
dan beban : kurang dari 10 % (2141)  

b.Punggung lurus, kedua lengan di 
bawah bahu, kaki  
berjalan/berpindah, dan beban : 
kurang dari 20 % (1172) 

c. Punggung membungkuk kedepan, 
kedua lengan di bawah bahu, kaki 
berdiri dengan kedua lutut ditekuk 
dan beban : kurang dari 10 % (2141) 

d. Punggung membungkuk kedepan, 
kedua lengan di bawah bahu, kaki 
berdiri dengan kedua lutut ditekuk 
dan beban : kurang dari 10 % (2141) 

3 

(Sumber : Data olahan berdasarkan OWAS 2009) 
 

Setelah dilakukan penelitian dengan menganalisis stasiun kerja yang ada 

saat ini (stasiun kerja pengadukan I, pengadukan II, pencetakan, pengopenan, 

penyusunan, penjemuran, penggonsengan, penggorengan dan pembungkusan) 

maka penulis membuat stasiun kerja usulan berdasarkan metode OWAS dengan 

cara penambahan alat bantu pada masing-masing stasiun kerja diantaranya stasiun 

kerja pengadukan I, pengadukan II, pencetakan, penyusunan, penggorengan dan 
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pembungkusan. Hasil dari stasiun kerja usulan dapat dilihat pada tabel 6.2 berikut 

ini.      

Tabel 6.2    Rekapitulasi stasiun kerja usulan pada proses pembuatan kerupuk 
 

No Nama 
Stasiun 
Kerja 

Gerakan/Posisi kerja Alat 
Bantu 
Usulan 

Kode OWAS 
Stasiun Kerja Usulan 

Kategori 
OWAS 

1 Pengadukan I a.  Mengambil dan 
mengangkat karung 
tepung terigu 

 
 
b.  Mengangkut tepung 

ketempat   pengadukan 
 
c.  Memasukkan tepung 

terigu ketempat 
pengadukan I 

 
 
d.  Mengaduk tepung 

dengan bumbu dan air 
dalam baskom 

Meja/Bak 

a. Punggung lurus, kedua lengan    
berada di bawah bahu, kaki 
berdiri dengan kedua lutut 
ditekuk dan beban : kurang dari 
20 % (1142) 

b.Punggung lurus, kedua lengan di 
bawah bahu,kaki   
berjalan/berpindah dan beban : 
kurang dari 20 % (1172) 

c. Punggung lurus, kedua lengan 
dibawah bahu, kaki berdiri lurus  
dan beban : kurang dari 10 % 
(1121) 

d. punggung lurus, kedua lengan 
dibawah bahu, kaki berdiri lurus 
dan beban: kurang dari 10 % 
1121) 

1 

2 Pengadukan 
II 

a.  Mengambil dan 
mengangkat adonan 
kerupuk 

 
 
b. Mengangkut adonan 

kerupuk ketempat 
pencetakan 

 
c.  Memasukkan adonan 

kerupuk ketempat 
pengadukan II 

 
 
d. Mengaduk adonan 

kerupuk dengan tepung 
dalam bak 

Meja/Bak 

a. Punggung lurus, kedua lengan    
berada di bawah bahu, kaki 
berdiri dengan kedua lutut 
ditekuk dan beban : kurang dari 
20 % (1142) 

b.Punggung lurus, kedua lengan di 
bawah bahu,kaki   
berjalan/berpindah dan beban : 
kurang dari 20 % (1172) 

c. Punggung lurus, kedua lengan 
dibawah bahu, kaki berdiri lurus  
dan beban : kurang dari 10 % 
(1121) 

d. punggung lurus, kedua lengan 
dibawah bahu, kaki berdiri lurus 
dan beban: kurang dari 10 % 
1121) 

1 

3 Pencetakan a. Mengambil dan 
mengangkat adonan 
kerupuk 

 
 
b. Mengangkut adonan 

kerupuk ketempat 
pencetakan 

 
c. Memasukkan adonan 

kedalam ketempat 
presan 

 
 
d.  Memutar presan 
 
 
 
e. Menampung adonan 

dengan cetakan 
 

Kursi 

a. Punggung lurus, kedua lengan 
dibawah bahu, kaki berdiri lurus 
dan beban : kurang dari 10 % 
(1121) 

b. Punggung lurus, kedua lengan 
dibawah bahu, kaki   
berjalan/berpindah dan beban : 
kurang dari 10 % (1171) 

c. Punggung lurus, kedua lengan 
dibawah bahu, kaki berdiri 
dengan kedua lutut ditekuk dan 
beban : kurang dari 10 % (1141) 

d. punggung lurus, kedua lengan 
dibawah bahu, kaki   
berjalan/berpindah dan beban : 
kurang dari 20 %  (1172) 

e. Punggung lurus, kedua lengan di 
bawah bahu, Duduk dan beban : 
kurang dari 10 % (1111) 

f. Punggung lurus, kedua lengan di 
bawah bahu, Duduk dan beban : 
kurang dari 10 % (1111)  

1 

(Sumber : Data olahan berdasarkan OWAS 2009) 
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Tabel 6.2 Rekapitulasi Stasiun kerja usulan pada proses pembuatan kerupuk 
(Lanjutan) 

No Nama 
Stasiun 
Kerja 

Gerakan/Posisi 
kerja 

Alat 
Bantu 
Usulan 

Kode OWAS 
Stasiun Kerja Usulan 

Kategori 
OWAS 

4 Penyusunan a.   Mengambil dan 
mengangkat 
keranjang kerupuk 
dari open 

b.  engangkutkeranjang  
ketempat 
penyusunan 

c.  Menyusun kerupuk 
ditampi 

Meja 

a. Punggung lurus, kedua lengan 
di bawah bahu, Duduk dan 
beban : kurang dari 20 %  
(1112) 

b.Punggung lurus, kedua lengan di 
bawah bahu, kaki 
berjalan/berpindah, dan beban : 
kurang dari 20 % (1172) 

c.Punggung lurus,kedua lengan di 
bawah bahu, Duduk dan 
beban:kurangdari 10 % (1111) 

1 

5 Penggorengan a.  Mengambil dan 
mengangkat 
keranjang kerupuk 

 
b.  Mengangkut 

keranjang kerupuk 
ketempat 
penggorengan 

 
c.  Memasukkan 

kerupuk kekuali I 
d.  Memasukkan 

kerupuk ke kuali II 
 
e.  Memasukkan 

kerupuk  ke dalam 
tong 

Tong 

a. punggung lurus, kedua lengan 
di bawah bahu, kaki berdiri 
dengan satu lutut ditekuk, dan 
beban : kurang dari 10 % ( 
1151) 

b.Punggung lurus, kedua lengan di 
bawah bahu, kaki 
berjalan/berpindah, dan beban : 
kurang dari 10 % (1171) 

c. punggung lurus, kedua lengan 
di bawah bahu, kaki berdiri 
lurus dan beban : kurang dari 10 
% (1121) 

d.punggung lurus, kedua lengan di 
bawah bahu, kaki berdiri lurus 
dan beban : kurang dari 10 % 
(1121) 

e.Punggung lurus, kedua lengan di 
bawah bahu, kaki berdiri lurus 
dan beban : kurang dari 10 % 
(1121) 

1 

6 Pembungkusan a.  Mengambil dan 
mengangkat tong 
kerupuk 

 
b.  Mengangkut tong 

kerupuk ketempat 
pembungkusan 

 
c.  Memasukkan 

kerupuk kedalam 
kantong plastik 

 
d.  Membungkus 

kerupuk dan 
pemberian merk dan 
mengikat karet 

Kursi dan 
Meja 

a. Punggung lurus, kedua lengan 
di bawah bahu, kaki berdiri 
dengan kedua lutut ditekuk dan 
beban : kurang dari 10 % (1141)  

b.Punggung lurus, kedua lengan di 
bawah bahu, kaki  
berjalan/berpindah, dan beban : 
kurang dari 20 % (1172) 

c. Punggung lurus, kedua lengan 
di bawah bahu, kaki berdiri 
dengan kedua lutut ditekuk dan 
beban : kurang dari 10 % (1141) 

d. Punggung lurus, kedua lengan 
di bawah bahu, kaki berdiri 
dengan kedua lutut ditekuk dan 
beban : kurang dari 10 % (1141) 

1 

(Sumber : Data olahan berdasarkan OWAS 2009) 
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6.2 Saran 

Adapun saran yang dapat diajukan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti 

Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang Ergonomi. 

2. Bagi Home Industri Dua Saudara Pekanbaru 

Dengan adanya penelitian mengenai analisa stasiun kerja untuk Home 

Industri Dua Saudara ini, diharapkan dapat mengaplikasikan hasil 

penelitian yang diperoleh untuk memberikan kenyamanan kepada pekerja 

dalam menjalakan proses pembuatan kerupuk sehingga produktifitas dapat 

ditingkatkan.  

3. Bagi penelitian selanjutnya 

Karena keterbatasan waktu dan biaya, hasil dari penelitian ini diberikan 

dalam bentuk usulan stasiun kerja. Namun, dengan adanya penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi sumber ide bagi peneliti-peneliti yang ingin 

mendalami permasalahan ini selanjutnya seperti melakukan rancangan alat 

bantu untuk perstasiun kerja pada proses pembuatan kerupuk.  
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Adapun Susunan Kuisioner yang dilakukan adalah: 

Nama  :  
Pendidikan : 

 
Stasiun Kerja   :  

Selama anda bekerja, Apakah anda mengalami keluhan pada bagian-

bagian tubuh yang dibawah ini sebagai berikut : 

1. Lengan      Ya/Tidak 
2. Siku        Ya/Tidak 
3. Bahu       Ya/Tidak 
4. Leher         Ya/Tidak 
5. Punggung      Ya/Tidak 
6. Pinggang       Ya/Tidak 
7. Betis       Ya/Tidak 
8. Telapak kaki      Ya/Tidak 

 
Stasiun Kerja  :       

 
Selama anda bekerja, Apakah anda mengalami keluhan pada bagian-

bagian tubuh yang dibawah ini sebagai berikut : 

1. Lengan      Ya/Tidak 
2. Siku        Ya/Tidak 
3. Bahu       Ya/Tidak 
4. Leher         Ya/Tidak 
5. Punggung      Ya/Tidak 
6. Pinggang       Ya/Tidak 
7. Betis       Ya/Tidak 
8. Telapak kaki      Ya/Tidak 
 

Stasiun Kerja  :       
 
Selama anda bekerja, Apakah anda mengalami keluhan pada bagian-

bagian tubuh yang dibawah ini sebagai berikut : 

1. Lengan      Ya/Tidak 
2. Siku        Ya/Tidak 
3. Bahu       Ya/Tidak 
4. Leher         Ya/Tidak 
5. Punggung      Ya/Tidak 
6. Pinggang       Ya/Tidak 
7. Betis       Ya/Tidak 
8. Telapak kaki      Ya/Tidak 
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Rekapitulasi Keluhan Pekerja pada Stasiun kerja pembuatan kerupuk 

Tabel B.1 Persentase Keluhan Pekerja pada Stasiun kerja pembuatan kerupuk 

Stasiun Kerja Persentase Keluhan Pekerja (%) 
Lengan Siku Bahu Leher Punggung Pinggang Betis Telapak 

kaki 
Pengadukan I 41,67 33,33 50 25 41,67 33,33 50 25 
Pengadukan II 50 33,33 50 25 50 33,33 41,67 16,67 
Pencetakan 50 41,67 66,67 33,33 66,67 41,67 33,33 16,67 
Pengopenan 58,33 41,67 58,33 16,67 66,67 41,67 33,33 8,33 
Penyusunan 83,33 50 58,33 66,67 75 66,67 33,33 8,33 
Penjemuran 50 41,67 33,33 25 58,33 50 25 8,33 
Penggongsengan 41,67 41,67 58,33 8,33 41,67 33,33 16,67 16,67 
Penggorengan 41,67 33,33 50 16,67 50 25 16,67 8,33 
Pembungkusan 66,67 50 58,33 25 66,67 50 25 8,33 

(Sumber : Home Industri Dua Saudara – Mei 2009) 
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ABSTRAK 

Home Industri Dua Saudara di Pekanbaru ini merupakan usaha kecil menengah (UKM) yang 
bergerak di bidang produksi makanan ringan diantaranya : kerupuk palembang, kerupuk jangek, 
roti gipang dan lain-lain. Dalam proses produksinya, Dua Saudara telah menyediakan beberapa 
alat bantu untuk memudahkan operator dalam melakukan pekerjaannya. Akan tetapi alat-alat 
bantu tersebut didesain dengan asal-asalan tanpa memperhatikan segi ergonomi dari operator. 
Hal ini menyebabkan operator sering merasa keluhan sakit pada bagian tubuh tertentu pada saat 
pekerjaan berlangsung. Oleh karena itu, analisis  stasiun kerja (posisi dan alat bantu) yang 
dilakukan akan didasarkan pada segi ergonomi untuk mengurangi keluhan sakit yang diderita 
operator, dengan demikian dapat meningkatkan kenyamanan operator dalam melakukan proses 
produksi. Pada stasiun kerja pengadukan I dan II dilakukan penambahan meja/bak pengadukan 
yang ergonomis, Pada stasiun kerja pencetakan dilakukan penambahan kursi yang ergonomis, 
Pada stasiun kerja penyusunan dilakukan penambahan meja yang ergonomis, Pada stasiun kerja 
penggorengan dilakukan penambahan tong yang ergonomis dan Pada stasiun kerja 
pembungkusan dilakukan penambahan meja dan kursi yang ergonomis. Dengan adanya analisis 
stasiun kerja (posisi kerja dan alat bantu) yang baru, pekerja bisa lebih nyaman. Hal ini 
dibuktikan dengan adanya penurunan nilai pada metode OWAS. 

 
Kata Kunci : Analisis stasiun kerja, Ergonomi, Metode OWAS. 

 
ABSTRACT 

Home Industry in Pekanbaru Two Brothers is a small-medium businesses (UKM) engaged in the 
production of such snack foods: chips palembang, Jangek crackers, bread gipang and others. In 
the production process, Two Brothers has provided several tools to facilitate the operators to do 
the job. However, the tools are designed with random regardless of the operator in terms of 
ergonomics. This causes your pains are often felt at a particular body part when the work in 
progress. Therefore, the analisys of work stations (positions and tools) which will be based on the 
terms of ergonomics to reduce the pains suffered by the operator, thereby improving operator 
convenience in the production process. In mixing workstation I and II conducted additional desk / 
ergonomic mixing tub, the printing work station is adding an ergonomic chair, On the work of the 
station is the addition of an ergonomic desk, the workstation is the addition of the frying vat and 
the ergonomic work station wrapping conducted additional tables and ergonomic chairs.With the 
design of work stations (work positions and tools) that new, more comfortable to workers. This is 
evidenced by the decline in value OWAS method. 

 
Keywords: Ergonomics, OWAS Method, Workstation Analisys 
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1. Latar Belakang  

Pabrik kerupuk dan roti Dua Saudara 
merupakan salah satu Home Industri (UKM) yang 
ada di Pekanbaru yang berdiri pada tahun 1993. 
Usaha ini bergerak dalam pengolahan makanan 
(kerupuk dan roti). Jenis makanan yang diproduksi 
perusahaan diantaranya kerupuk ikan palembang, 
kerupuk kuning (jangek), roti gipang dan lain-lain. 
Dalam melakukan pengolahaan bahan baku dan 
bahan dasar perusahaan ini menggunakan peralatan 
tradisional. Sering dijumpai di sektor industri 
sedang berkembang, bahwa dalam proses 
perancangan fasilitas atau peralatan kerja jauh dari 
aspek-aspek ergonomis. Fasilitas kerja yang 
ergonomis adalah yang memberikan rasa aman, 
nyaman dan produktif bagi operator pada saat 
bekerja. Sebaliknya apabila fasilitas kerja tidak 
ergonomis maka akan timbul posisi-posisi kerja 
yang tidak alamiah, sehingga performance kerja 
akan menurun. Posisi tubuh yang tidak alamiah atau 
salah pada saat bekerja akan cepat menyebabkan 
kelelahan dibandingkan dengan kondisi yang 
ergonomis [Nurmianto, 2005]. 

 
Berdasarkan hasil pengamatan langsung di 

lapangan masih banyak ditemukan kelemahan 
dalam sistem kerjanya terutama yang berhubungan 
dengan usaha-usaha produktif dan jaminan 
kesehatan serta keselamatan kerja seperti posisi 
kerja (sistem kerjanya). Salah satu diantaranya 
adalah kegiatan proses penyusunan kerupuk setelah 
dicetak. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Wawancara dilakukan terhadap 12 orang 
pekerja pembuatan kerupuk, pada setiap stasiun 
kerja. Dimulai dari stasiun kerja pengadukan I dan 
II, stasiun pencetakan, stasiun pengopenan, stasiun 
penyusunan, stasiun penjemuran, stasiun 
penggonsengan, stasiun penggorengan dan stasiun 
pembungkusan. 

 
2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, maka terdapat 
permasalahan pada posisi kerja dan alat bantu yang 
tidak nyaman seperti posisi duduk dan alat bantu 
yang digunakan oleh operator dalam bekerja. Sesuai 
dengan keterangan di atas, maka dapat dibuat suatu 
perumusan masalah yaitu “Bagaimana 
menganalisis stasiun kerja pembuatan kerupuk 
berdasarkan metode OWAS ?”  

 
3. Tujuan 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan 
masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 
penelitian ini dilakukan bertujuan untuk : 
Melakukan analisis stasiun kerja pembuatan 
kerupuk dengan menggunakan metode OWAS dan 
Mengusulkan alat bantu yang benar untuk stasiun 
kerja pada proses pembuatan kerupuk. 

 
4. Batasan Permasalahan 

Untuk lebih memfokuskan pembahasan 
terhadap permasalahan maka penelitian ini 
dilakukan berdasarkan batasan-batasan sebagai 
berikut : 
1. Perbaikan kerja lebih dikhususkan untuk 

gerakan-gerakan yang membutuhkan perbaikan 
pada metode OWAS. 

2. Dalam penelitian ini tidak dibahas masalah tata 
letak ruang untuk pembuatan kerupuk. 

3. Dalam penelitian ini tidak dibahas masalah 
pengukuran waktu kerja, hubungan dan prilaku 
manusia serta maintainbility. 
Metode OWAS adalah suatu metode yang 

timbul dari perhatian khusus atas masalah yang 
umumnya sering dialami oleh para pekerja yaitu 
komplikasi rangka otot sehingga menyebabkan rasa 
sakit, nyeri pada tubuh. Metode OWAS dibuat oleh 
seorang yang bernama O. Karhu berasal dari 
Finlandia pada tahun 1981 dan sudah dipergunakan 
kurang lebih 22 tahun untuk menganalisis postural 
stress di berbagai bidang pekerjaan manual. Metode 
ini dibangun sebagai alat untuk mengidentifikasi 
postur tubuh mana yang mungkin bertanggung 
jawab atas masalah otot. Kegunaannya untuk 
memperbaiki kondisi pekerja dalam bekerja, 
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sehingga performance kerja dapat ditingkatkan 
terus. 

 
5. Metedologi Penelitian 

Analisis stasiun kerja pembuatan kerupuk ini 
harus dilaksanakan dengan cermat dan sistematis. 
Tahap-tahap penelitian secara garis besar dapat 
dilihat pada Gambar 

  

. 

6. Pengumpulan Data 

Pengambilan data dilakukan pada setiap stasiun 
kerja pembuatan kerupuk terlebih dahulu, untuk 
mengetahui stasiun kerja mana yang memerlukan 
perbaikan. Stasiun kerja pembuatan kerupuk 
tersebut diantaranya stasiun kerja pengadukan I, 
stasiun kerja pengadukan II, stasiun kerja 
pencetakan, stasiun kerja pengopenan, stasiun kerja 
penyusunan, stasiun kerja penjemuran, stasiun kerja 
penggongsengan, stasiun kerja penggorengan dan 
stasiun kerja pembungkusan.  
 
7. Pengolahan Data 

Hasil pengolahan data dengan software OWAS 
untuk gerakan-gerakan pekerja yang dilakukan pada 
stasiun kerja pengadukan I yang sekarang ini dapat 
dilihat dibawah ini: 

 

 
 

Pada stasiun kerja pengadukan I, kategori satu 
dan dua memiliki frekuensi dan persentase yang 
rendah yaitu 25%. Hal ini berarti bahwa pekerjaan 
tersebut tergolong dalam kelompok beban pekerjaan 
yang ringan. Tapi jika dilihat dari kelompok 
kategori yang lainnya yaitu kategori tiga dan empat, 
terdapat 75% (total persentase kategori tiga dan 
empat) pekerjaan yang masih termasuk kategori 
pekerjaan yang berat. Sehingga memerlukan 
perbaikan segera dilaksanakan. 
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Komposisi posisi kerja dari setiap bagian tubuh 

pada stasiun kerja pembungkusan dapat diketahui: 
a Untuk bagian tubuh tulang belakang, gerakan 

yang sering dilakukan adalah membungkuk 
dengan persentase sebesar 75%. 

b Untuk bagian tubuh lengan, gerakan yang 
sering dilakukan adalah kedua tangan bekerja 
di bawah level bahu sebesar 100%. 

c Untuk bagian tubuh kaki, gerakan yang sering 
dilakukan adalah kaki berdiri/jongkok dengan 
kedua lutut ditekuk sebesar 75%.  

d Beban kerja yang sering dibawa adalah kurang 
dari 10 kg sebesar 100%. 
Hasil pengolahan data dengan software OWAS 

untuk gerakan-gerakan pekerja yang dilakukan pada 
stasiun kerja pembungkusan yang sekarang ini 
dapat dilihat dibawah ini 

 

 

Pada stasiun kerja pembungkusan, kategori satu 
dan dua memiliki frekuensi dan persentase yang 
cukup tinggi yaitu 25%. Hal ini berarti bahwa 
pekerjaan tersebut tergolong dalam kelompok beban 
pekerjaan yang ringan. Tapi jika dilihat dari 
kelompok kategori yang lainnya yaitu kategori tiga 
dan empat, terdapat 75% (total persentase kategori 
tiga dan empat) pekerjaan yang masih termasuk 
kategori pekerjaan yang agak berat. Sehingga 
memerlukan perbaikan dilaksanakan dalam waktu 
dekat. 

 

 
 
Komposisi posisi kerja dari setiap bagian tubuh 

pada stasiun kerja pembungkusan dapat diketahui: 
a. Untuk bagian tubuh tulang belakang, gerakan 

yang sering dilakukan adalah membungkuk 
dengan persentase sebesar 75%. 

b. Untuk bagian tubuh lengan, gerakan yang 
sering dilakukan adalah kedua tangan bekerja 
di bawah level bahu sebesar 100%. 

c. Untuk bagian tubuh kaki, gerakan yang sering 
dilakukan adalah kaki berdiri/jongkok dengan 
kedua lutut ditekuk sebesar 75%.  

d. Beban kerja yang sering dibawa adalah kurang 
dari 10 kg sebesar 100%.  

 
Dari hasil analisa tentang stasiun kerja 

pembuatan kerupuk pada saat ini dengan 
menggunakan metode OWAS, maka dapat 
disimpulkan kategori OWAS untuk setiap stasiun 
kerja yang ada. Kategori OWAS untuk setiap 
stasiun kerja bisa dilihat pada tabel dibawah ini : 
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Tabel 1 Rekapitulasi Kategori OWAS untuk 
masing-masing stasiun kerja 

 

N
o 

Stasiun Kerja Kate 
gori 

OWAS 

Keterangan 

1 
Stasiun kerja 
pengadukan I 

3 
Perbaikan segera 
dilaksanakan  

2 
Stasiun kerja 
pengadukan II 

2 
Perbaikan dilaksanakan 
dalam waktu dekat 

3 
Stasiun kerja 
pencetakan 

2 
Perbaikan dilaksanakan 
dalam waktu dekat 

4 
Stasiun kerja 
pengopenan 

1 
Tidak memerlukan 
perbaikan 

5 
Stasiun kerja 
penyusunan 

3 
Perbaikan segera 
dilaksanakan  

6 
Stasiun kerja 
penjemuran 

1 
Tidak memerlukan 
perbaikan 

7 
Stasiun kerja 
penggonsengan 

1 
Tidak memerlukan 
perbaikan 

8 
Stasiun kerja 
penggorengan 

2 
Perbaikan dilaksanakan 
dalam waktu dekat 

9 
Stasiun kerja 
pembungkusan 

3 
Perbaikan segera 
dilaksanakan  

 
Pada stasiun kerja pengadukan I dan II ini 

memerlukan perbaikan adalah ketika pekerja 
melakukan proses pengadukan. Pekerja dalam 
melakukannya dengan posisi punggung 
membungkuk kedepan dan kedua kaki ditekuk 
sehingga diperlukan alat bantu untuk mengganti 
gerakan-gerakan tersebut. 

 Penambahan alat bantu tersebut berupa 
bak/meja yang digunakan untuk mengurangi 
gerakan-gerakan membungkuk dari pekerja ketika 
melakukan proses pengadukan. Dibawah ini adalah 
hasil pengolahan data dengan software OWAS. 

 

 

 
 
Pada stasiun kerja pembungkusan ini 

memerlukan perbaikan adalah ketika pekerja 
melakukan proses pembungkusan. Pekerja dalam 
melakukannya dengan posisi punggung 
membungkuk kedepan dan kedua kaki ditekuk 
sehingga diperlukan alat bantu untuk mengganti 
gerakan-gerakan tersebut. 

Penambahan alat bantu tersebut berupa meja 
dan kursi yang digunakan untuk mengurangi 
gerakan-gerakan membungkuk dari pekerja ketika 
melakukan proses pembungkusan. Dibawah ini 
adalah hasil pengolahan data dengan software 
OWAS 
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8. Kesimpulan 

Berdasarkan tujuan penelitian dan pengolahan 
data serta analisis dan pembahasan, maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa stasiun kerja yang 
diperbaiki pada proses pembuatan kerupuk adalah 
stasiun kerja yang memberikan ketidaknyamanan 
pada pekerja diantaranya adalah stasiun kerja 
pengadukan I, pengadukan II, pencetakan, 
penyusunan, penggorengan dan pembungkusan. Hal 
ini dikarenakan stasiun kerja (posisi kerja yang 
belum terpola dengan baik dan kurangnya alat 
bantu) dalam menjalankan proses pembuatan 
kerupuk. 

 
9. Saran 

Adapun saran yang dapat diajukan oleh 
peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Bagi peneliti 

Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat 
bermanfaat sebagai pengembangan ilmu 
pengetahuan, khususnya dalam bidang 
Ergonomi. 

2. Bagi Home Industri Dua Saudara Pekanbaru 
Dengan adanya penelitian mengenai analisa 
stasiun kerja untuk Home Industri Dua Saudara 
ini, diharapkan dapat mengaplikasikan hasil 
penelitian yang diperoleh untuk memberikan 
kenyamanan kepada pekerja dalam menjalakan 
proses pembuatan kerupuk sehingga 
produktifitas dapat ditingkatkan.  

3. Bagi penelitian selanjutnya 
Karena keterbatasan waktu dan biaya, hasil dari 
penelitian ini diberikan dalam bentuk usulan 
stasiun kerja. Namun, dengan adanya penelitian 
ini diharapkan dapat menjadi sumber ide bagi 
peneliti-peneliti yang ingin mendalami 
permasalahan ini selanjutnya seperti melakukan 
rancangan alat bantu untuk perstasiun kerja 
pada proses pembuatan kerupuk.  
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